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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 MOTTO 
Ku oleh kata, kubaca makna, kuikat alam alinea, kubingkai dalam bab 
sejumlah lima, jadilah mahakarya, gelar sarjana kuterima, ke dua orang 
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Tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui efektivitas pembelajaran IPA 
dengan menerapkan model  Problem Based Learning berbantuan O2PingID untuk 
meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik  pada topik pencemaran, dan (2) 
mengetahui bagaimana pengaruh metode O2PingID dengan model Problem Based 
Learning pada topik pencemaran terhadap environmental sensitivity peserta didik  
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menerapkan 
desain pretest-postest control group. Populasi pada penelitian ini adalah peserta 
didik kelas VII di salah satu SMP Negeri di Kota Tegal tahun pelajaran 
2019/2020 yang terdiri dari 7 kelas dari 195 peserta didik. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan cluster random samping. Diperoleh kelas VII B sebagai 
kontrol dan kelas VII D sebagai eksperimen. Instrumen yang digunakan yaitu 
instrumen tes dan instrumen non tes seperti kuesioner, RPP dan LKPD serta 
lembar validasi isi dan konstrak.  
Analisis data yang digunakan setelah menerapkan  model  Problem Based 
Learning berbantuan O2PingID adalah; (1) uji N-Gain untuk mengetahui 
efektivitas hasil belajar kognitif; (2) uji paired t test untuk mengetahui 
pengaruhnya terhadap environmental sensitivity; (3) perhitungan kuantitatif 
environmental sensitivity  untuk mengukur peningkatan environmental sensitivity 
peserta didik.  
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penerapan model Problem 
Based Learning berbantuan O2PingID pada kelas eksperimen cukup efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
N-Gain persen pada kelas eksperimen sebesar 72,77% dan kelas kontrol sebesar 
67,18%; (2) Terdapat pengaruh model Problem Based Learning berbantuan 
O2PingID terhadap environmental sensitivity peserta didik, dibuktikan pada hasil 
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The purpose of this study is (1) to know the effectiveness of science 
learning by applying the Problem Based Learning -assisted O2PingID model to 
improve students 'cognitive learning outcomes on the topic of pollution, and (2) to 
know how the influence of the O2PingID method with the Problem Based 
Learning model on the topic of pollution to students' environmental sensitivity 
This research is an experimental research by applying the pretest-posttest 
control group design. The population in this study were students of class VII in 
one of the State Junior High Schools in Tegal City in the academic year 
2019/2020 which consisted of 7 classes from 195 students. The sampling 
technique uses side random clusters. Obtained class VII B as a control and class 
VII D as an experiment. The instruments used were test and non-test instruments 
such as questionnaires, lesson plans, and LKPD as well as content and content 
validation sheets 
The data analysis used after implementing the Problem Based Learning 
model assisted by O2PingID are; (1) N-Gain test to determine the effectiveness of 
cognitive learning outcomes; (2) paired t test to determine its effect on 
environmental sensitivity; (3) quantitative calculation of environmental sensitivity 
to measure the increase in environmental sensitivity of students. 
The results showed that: (1) The application of O2PingID-assisted Problem 
Based Learning models to the experimental class was quite effective in improving 
students' cognitive learning outcomes. This can be seen from the N-Gain percent 
value in the experimental class by 72.77% and the control class by 67.18%; (2) 
There is an influence of O2PingID-assisted Problem Based Learning models on 
students' environmental sensitivity, as evidenced by the results of the t test with a 
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A.  Latar Belakang 
Pembelajaran menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional merupakan proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik serta sumber belajar pada satu lingkungan belajar. Tujuan dari 
pembelajaran adalah menciptakan perilaku positif yang ada pada diri peserta 
didik sebagaimana menurut Afandi, Chamalah dan Wardani (2013:6), bahwa 
tujuan dari interaksi antara pendidik dengan peserta didik yang dilakukan di 
dalam maupun di  luar ruangan adalah untuk meningkatkan kemampuan 
peserta didik baik perubahan kognitif (kemampuan intelektual), afektif 
(kemampuan minat) dan psikomotor (kemampuan motorik halus dan kasar).  
Tujuan pembelajaran akan lebih mudah tercapai dengan menerapkan 
model dan metode pembelajaran. Model pembelajaran merupakan prosedur 
sistematis yang berisi metode, teknik, strategi, bahan, media, dan alat 
penilaian pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran dan metode 
pembelajaran merupakan cara atau tahapan yang digunakan dalam interaksi 
antara peserta didik dan pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran  
(Afandi, Chamalah dan Wardani 2013:6). Berdasarkan pengertian model dan 





merupakan bingkai yang berisi metode pembelajaran yang bervariasi sesuai 
yang ingin dicapai setelah proses pembelajaran berakhir. 
Model pembelajaran konvensional seharusnya tidak lagi diterapkan di 
sekolah karena tidak sejalan dengan kurikulum 2013. Pembelajaran 
seharusnya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat aktif 
dalam menyusun dan membangun pengetahuan serta pemahamannya sendiri  
(Widiawati, Susongko dan Widiyanto, 201987). PBL merupakan model 
pembelajaran yang menghadapkan peserta didik pada masalah nyata sehingga 
diharapkan mereka dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh 
kembangkan kemampuan tingkat tinggi, memandirikan peserta didik dan 
meningkatkan kepercayaan dirinya (Afandi, Chamalah dan Wardani 
(2013:25). 
Penerapan model pembelajaran berdasarkan masalah akan sangat 
menarik apabila permasalahan yang dihadapkan adalah permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari seperti masalah pencemaran lingkungan hidup. 
Pencemaran lingkungan hidup merupakan permasalahan yang sedang 
dihadapi di seluruh dunia termasuk Indonesia. Masalah pencemaran 
lingkungan merupakan masalah yang sangat populer sehingga banyak 
dibahas oleh kalangan masyarakat di seluruh dunia (Rahmadani, 2019:78).  
Permasalahan lingkungan hidup harus segera diatasi oleh semua 
kepentingan untuk mengurangi dampak buruk akibat pencemaran. Langkah 
utama dalam mengurangi penyebab permasalahan lingkungan yaitu dengan 





pendidikan formal di sekolah (Wiidiyanto, 2017:160). Pendidikan lingkungan 
hidup di sekolah dapat disampaikan baik secara monolitik maupun integrasi 
pada mata pelajaran lain seperti mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA). 
Pembelajaran IPA berkaitan dengan cara mencari tahu ilmu 
pengetahuan tentang alam secara sistematis. Dalam pembelajaran IPA, 
peserta didik dapat mempelajari sebab dan akibat dari kejadian yang  terjadi 
di alam ini (Widiyanto, 2020:48).  Pembelajaran IPA juga diharapkan dapat 
memberikan pendidikan lingkungan hidup pada peserta didik. Menurut 
Badarudin (2018:50), proses penyampaian pembelajaran IPA diharapkan 
mampu memecahkan permasalahan lingkungan hidup, serta environmental 
sensitivity pada peserta didik dengan tujuan dapat menanggulangi 
permasalahan lingkungan hidup. 
Environmental sensitivity dapat diartikan sebagai perspektif empati 
seseorang terhadap lingkungan hidup. Environmental sensitivity sangat 
diperlukan peserta didik untuk melestarikan lingkungannya (Ningtyas, 
Putrawan dan Miarsyah, 2019:83). Konsep environmental sensitivity 
didasarkan pada tingkat kepekaan setiap individu. Proses kepekaan tersebut 
memiliki makna tentang deep ecology atau penghayatan mendalam ekologi 
(Indrisulistioningrum, Made dan Miarsyah, 2019:124). Menurut Sivek (2012) 
sebagai salah satu syarat dalam mewujudkan perilaku peduli lingkungan pada 
peserta didik,  environmental sensitivity sangat penting untuk dipahami dan 





Dalam meningkatkan environmental sensitivity peserta didik, pendidik 
dituntut mampu memahami dan memiliki keterampilan yang memadai dalam 
mengembangkan model dan metode pembelajaran. O2PingID (dibaca “di-o-
ping-aey-di” merupakan gabungan dari enam komponen metode 
pembelajaran yaitu Outdoor study (pembelajaran di luar ruangan); 
Observation (observasi); Problem solving (memecahkan masalah); 
Investigation (penyelidikan); dan Demonstration (demonstrasi). 
Metode O2PingID merupakan metode pembelajaran yang inovatif dan 
kreatif karena pada penerapan model dan metode pembelajaran ini proses 
pembelajaran tidak lagi didominasikan oleh pendidik. Peran pendidik pada 
metode O2PingID hanya sebagai fasilitator peserta didik. Dalam penerapan 
model dan metode pembelajaran ini juga dapat dipastikan peserta didik benar-
benar berperan aktif dalam menemukan dan menyelesaikan permasalahan 
nyata, melakukan investigasi di luar kelas, mengumpulkan data secara 
langsung, serta mendemonstrasikan hasil pembelajaran bersama teman 
kelompok.  
Berdasarkan beberapa permasalahan dan fenomena yang telah 
dipaparkan sebelumnya, maka penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian 
yang berjudul Implementasi  Problem Based Learning dengan Metode 
O2PingID pada Topik Pencemaran untuk Meningkatkan Environmental 
Sensitivity. Dengan  menerapkan model pembelajaran Problem based 





Environmental Sensitivity peserta didik. Uniknya dalam penerapan model 
pembelajaran ini adalah penggunaan O2PingID sebagai metode belajarnya. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut :  
1. Perlunya inovasi dan kreasi dalam penerapan model dan metode 
pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil belajar dan environmental 
sensitivity peserta didik 
2. Perlunya penyesuaian metode pembelajaran pada model pembelajaran 
Problem Based Learning dalam mewujudkan pembelajaran yang inovatif 
dan kreatif 
3. Perlunya pemanfaatan lingkungan sekitar dalam pembelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar dan environmental sensitivity peserta didik 
4. Perlunya penerapan Problem Based Learning dengan metode O2PingID 
pada mata pelajaran IPA dengan topik pencemaran air, udara dan tanah 











C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Penelitian dilaksanakan pada salah satu SMP Negeri Kota Tegal kelas 
VII tahun pelajaran 2019/2020. 
2. Penelitian difokuskan pada materi Pencemaran Lingkungan khususnya 
pada Pencemaran Air, Udara dan Tanah. 
3. Hasil belajar peserta didik diukur pada aspek kognitif dan environmental 
sensitivity peserta didik dari lembar angket environmental sensitivity   
soal pretest-posttest peserta didik. 
4. Tingkat efektivitas model PBL dengan metode O2PingID untuk 
meningkatkan hasil belajar mengacu pada nilai N-Gain dengan kategori 
Tidak efektif (N<40), Kurang efektif (N= 40-50), Cukup efektif (N= 56-
75) dan Efektif (N>76). 
5. Indikator envirnmental sensivity pada butir soal terdapat 2 indikator : 
Mendeskripsikan konsep pencemaran lingkungan untuk menumbuhkan 
environmental sensitivity, dan Mengusulkan gagasan tentang bagaimana 
mengatasi dan mengurangi pencemaran 
6. Indikator sikap environmental sensitivity terdapat 4 indikator : Mampu 
beradaptasi secara fenotipe dari waktu ke waktu dengan kondisi 
lingkungan tertentu, Bertahan dari kondisi yang dinamis dalam jangka 





berbeda dari kondisi biasanya, Merespon secara aktif terhadap 
gejala/peristiwa yang tidak biasa yang terjadi di lingkungan 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang dipaparkan di atas tampak 
bahwa cangkupan permasalahan cukup luas, maka peneliti membatasi 
masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana tingkat efektivitas model pembelajaran problem based 
learning dengan metode O2PingID pada topik pencemaran untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik? 
2. Bagaimana pengaruh model pembelajaran problem based learning 
dengan metode O2PingID pada topik pencemaran terhadap environmental 
sensitivity peserta didik? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui tingkat efektivitas model pembelajaran problem based 
learning dengan metode O2PingID pada topik pencemaran untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik  
2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem based 
learning dengan metode O2PingID pada topik pencemaran terhadap 






F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian dapat memberikan manfaat yang mampu untuk 
dijadikan acuan bagi pengajar IPA pada umumnya dan khususnya 
berkaitan dengan pemanfaatan lingkungan sekolah dalam proses 
pembelajaran IPA yang mampu meningkatkan enviromental sensitivity 
peserta didik 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi pendidik 
Dapat memberikan refleksi mengenai pengaruh pembelajaran 
IPA di luar ruangan untuk meningkatkan environmental sensitivity 
peserta didik sebagai bahan pertimbangan pendidik untuk melakukan 
proses perbaikan ataupun mempertahankan cara atau metode yang 
digunakan ketika kegiatan pembelajaran berlangsung dalam rangka 
mencapai tujuan pembelajaran. 
b. Bagi sekolah 
Dapat memberikan masukan baru mengenai cara belajar 
menggunakan model dan metode pembelajaran untuk meningkatkan 






LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 
A. Tinjauan Teoritis 
1. Pembelajaran 
Pembelajaran menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional merupakan proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik serta sumber belajar pada lingkungan belajar. Tujuan dari 
pembelajaran adalah untuk meningkatkan kemampuan peserta didik baik 
perubahan kemampuan intelektual (kognitif), kemampuan minat atau emosi 
(afektif), dan kemampuan motorik halus dan kasar (psikomotor) pada 
peserta didik (Afandi, Chamalah, Wardani 2013:6)  
Berdasarkan Taksoomi Bloom terdapat tujuan hasil belajar yang 
dikelompokkan dalam tiga kategori, yakni : 
a. Ranah kognitif yang terdiri dari pengetahuan, pemahaman, penerapan, 
analisa, sintesis, penilaian 
b. Ranah afektif yang terdiri dari penerimaan, penanggapan, penilaian, 
pengelolaan, bermuatan nilai 
c. Ranah psikomotor terdiri dari menirukan, memanipulasi keseksamaan, 
artikulasi, naturalisasi   





Pembelajaran efektif adalah pengajaran yang menyediakan 
kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri. Menurut 
Hamalik (2013:171) penggunaan asas aktivitas dalam proses pembelajaran 
memiliki manfaat tertentu antara lain:  
a. Peserta didik mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami 
sendiri  
b. Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi peserta 
didik 
c. Memupuk kerja sama yang harmonis di kalangan para peserta didik yang 
pada gilirannya dapat memperlancar kerja kelompok  
d. Peserta didik belajar dan bekerja berdasarkan minat dan kemampuan 
sendiri, sehingga sangat bermanfaat dalam rangka pelayanan perbedaan 
individual  
e. Memupuk disiplin belajar dan suasana belajar yang demokratis dan 
kekeluargaan, musyawarah dan mufakat  
f. Membina dan memupuk kerja sama antara sekolah dan masyarakat, dan 
hubungan antara pendidik dan orang tua peserta didik, yang bermanfaat 
dalam pendidikan peserta  didik 
g. Pembelajaran dan belajar dilaksanakan secara realistik dan konkret, 
sehingga mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis serta 
menghindarkan terjadinya verbalisme 
h. Pembelajaran dan kegiatan belajar menjadi hidup sebagaimana halnya 






Pencemaran merupakan masuknya komponen asing ke dalam 
komponen lain sehingga menurunkan mutu komponen tersebut. Menurut 
UU Nomor 32 Tahun 2009 Pasal 1 angka 14 tentang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup, pencemaran merupakan masuk atau 
dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, serta  komponen lain ke dalam 
lingkungan hidup oleh aktivitas manusia sehingga melampaui baku mutu 
lingkungan hidup yang telah ditetapkan.   
Pencemaran air, udara dan tanah dapat menurunkan kualitas air, udara 
dan tanah. Pencemaran air, udara, dan tanah adalah masuknya zat, energi, 
makhluk hidup dan atau komponen lain ke udara atau ke dalam air, ke tanah 
sehingga berubahnya komposisi air, udara, tanah oleh kegiatan manusia atau 
proses alam, sehingga kualitas air, udara, tanah menurun sampai ke tingkat 
tertentu yang menyebabkan air, udara, tanah tidak dapat berfungsi lagi 
sesuai dengan peruntukannya (Keputusan Menteri Kependudukan dan 
Lingkungan Hidup No.02/I/1988). 
Pencemaran lingkungan terjadi apabila daur materi dalam lingkungan 
hidup mengalami perubahan, sehingga mengalami penurunan keseimbangan 
dalam hal struktur maupun fungsinya (Rahmadani, 2019:78). Terdapat 4 
Indikator topik pencemaran yang  diajarkan di SMP yaitu : (1) Pencemaran 
udara; (2) Pencemaran air; (3) Pencemaran tanah; (4) Dampak pencemaran 





yaitu dengan mengintegrasikan nilai-nilai peduli lingkungan dalam kegiatan 
pembelajaran (Cahyaningtyas, Widiyanto dan Kusuma, 2019:57). 
3. Pembelajaran IPA 
Ilmu pengetahuan alam merupakan ilmu yang mempelajari fenomena-
fenomena alam yang meliputi makhluk hidup maupun makhluk tak hidup. 
Pendidikan IPA menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung 
untuk mengembangkan kompetensi agar peserta didik mampu menjelajahi 
dan memahami alam sekitar secara ilmiah (Susilo, 2012:58). 
IPA juga memiliki karakteristik sebagai dasar untuk memahaminya. 
Karakteristik IPA menurut Susanto (2013:170) meliputi: (1) IPA merupakan 
kumpulan konsep, prinsip, hukum, dan teori; (2) Proses ilmiah dapat berupa 
fisik dan mental, serta mencermati fenomena alam, termasuk juga 
penerapannya; (3) Sikap keteguhan hati, keingintahuan, dan ketekunan 
dalam menyingkap rahasia alam; (4) IPA tidak dapat membuktikan semua 
akan tetapi hanya sebagian atau beberapa saja; (5) Keberanian IPA bersifat 
subjektif dan bukan kebenaran yang bersifat objektif. 
Susanto, (2013:170) menyatakan bahwa pembelajaran sains 
merupakan pembelajaran berdasarkan pada prinsip-prinsip, proses yang 
mana dapat menumbuhkan sikap ilmiah peserta didik terhadap konsep-
konsep IPA, hal ini maka pembelajaran IPA di sekolah harus dilakukan 
dengan penyelidikan sederhana (investigation learning) bukan sekedar 





model PBL pembelajaran IPA akan mendapat pengalaman langsung melalui 
pengamatan, diskusi, dan penyelidikan sederhana. 
4. Problem Based Learning (PBL) 
a. Model Problem Based Learning 
Sejak pertama manusia diciptakan di bumi sudah ada bentuk 
pembelajaran berbasis masalah dasar untuk bertahan hidup, melindungi 
diri dari ancaman, mencari makan dan tempat tinggal (Barrett, 2016: 13). 
Pembelajaran berbasis masalah atau sering dikenal dengan model 
pembelajaran Probleam Based Learning (Rahmadani, 2019: 77). Definisi 
dari Problem based learning  adalah : 
 “The learning that results from the process of working towards the 
understanding of a resolution of a problem. The problem is 
encountered first in the learning process.” Yang artinya 
“Pembelajaran yang dihasilkan dari proses kerja terhadap 
pemahaman tentang resolusi suatu masalah. Masalahnya ditemukan 
terlebih dahulu dalam proses belajar” Borrow (1980) dalam Barrett 
(2016:14). 
Model pembelajaran problem based learning merupakan model 
pembelajaran yang menyuguhkan berbagai situasi yang bermasalah 
autentik dan bermakna kepada peserta didik, yang berfungsi sebagai batu 
loncatan untuk investigasi (Rahmadani, 2019:78). Dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based Learning, 







b. Langkah-langkah Pembelajaran Model Problem Based Learning 
Langkah-langkah dalam pembelajaran model Problem Based 
Learning, terdapat lima langkah-langkah, yaitu: orientasi peserta didik 
pada masalah, mengorganisasi peserta didik, membimbing penyelidikan 
individu maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil, dan 
yang terakhir menganalisis dan mengevaluasi proses serta hasil 
pemecahan masalah. Adapun tahapan pembelajaran dengan model 
Problem Based Learning dapat dilihat pada tabel 2.1 
Tabel 2.1 Tahapan Pembelajaran dengan Problem Based Learning 
Langkah-langkah Pembelajaran Tindakan Pendidik 
Tahap 1  
Memberikan orientasi masalah pada 
peserta didik   
 
Pendidik membahas tujuan 
pembelajaran, mendeskripsikan, 
dan memotivasi peristiwa didik 
untuk terlibat dalam kegiatan 
menganalisis masalah.   
Tahap 2  
Mengorganisasi peserta didik untuk 
meneliti  
 
Pendidik membantu peserta 
didik untuk mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas-tugas 
belajar terkait dengan 
permasalahannya  
Tahap 3   
Mendampingi dalam penyelidikan 
sendiri maupun kelompok  
 
Pendidik mendorong peserta 
didik mendapatkan informasi 
yang tepat, melaksanakan 
eksperimen serta mencari 
penjelasan dan solusi  
 
Tahap 4  
Mengembangkan dan 
Pendidik membantu peserta 





mempresentasikan hasil   
 
menyiapkan hasil karya yang 
sesuai laporan, rekaman video, 
dan model, serta membantu 
mereka berbagi karya mereka  
 
Tahap 5  
Menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah  
 
Pendidik membantu peserta 
didik melakukan refleksi atas 
penyelidikan dan proses-proses 
yang mereka gunakan 
Sumber: Sulistyowati dan Wisudawati (2014:9)  
5. O2PingID 
O2PingID merupakan singkatan dari lima komponen metode 
pembelajaran yaitu Outdoor study (pembelajaran di luar ruangan); 
Observation (observasi); Problem solving (memecahkan masalah); 
Investigation (penyelidikan); dan Demonstration (demonstrasi). Berikut 
merupakan penjelasan dari enam komponen diatas : 
a. Outdoor study (pembelajaran di luar ruangan) 
Metode pembelajaran di luar kelas (outdoor study) merupakan 
upaya mengarahkan peserta didik untuk melakukan aktivitas yang dapat 
membawa mereka mengamati lingkungan sekitar, sesuai dengan materi 
yang diajarkan sehingga pembelajaran di luar kelas lebih mengacu pada 
pengalaman dan pendidikan lingkungan yang sangat berpengaruh pada 
kecerdasan peserta didik (Cintami dan Mukminan, 2018:165). Outdoor 
study menjadi komponen utama dalam metode pembelajaran O2PingID. 
Pembelajaran outdoor dalam metode pembelajaran O2PingID ini, 





sekolah yang  mudah dijangkau. Media dalam pembelajaran ini adalah 
kondisi lingkungan yang rusak akibat ulah tangan manusia dengan begitu 
peserta didik dapat melihat langsung dan mencari sebab dan akibat dari 
masalah lingkungan yang sedang dihadapi.  
Outdoor study membuat peserta didik mengalami langsung konsep 
yang dipelajari (Nurunnisa, Widiyanto dan Kusuma, 2019:386). 
Pemahaman konsep  dengan mengamati permasalahan yang berkaitan 
dengan lingkungan kehidupan sehari-hari akan merangsang peserta didik 
untuk berpikir dan membangun pemahaman konsep yang  kuat dalam diri 
peserta didik (Purnomo, Susongko dan Arfiani, 2019:82). 
Manfaat dari Metode pembelajaran di luar kelas (outdoor study) 
yaitu: (1) pikiran peserta didik lebih jernih; (2) proses pembelajaran akan 
sangat menyenangkan; (3) pembelajaran lebih variatif; (4) belajar lebih 
reaktif; (5) belajar lebih nyata; (6) peserta didik lebih mengenal pada 
dunia nyata dan luas; (7) tertanam pengalaman bahwa dunia merupakan 
kelas belajar; (8) wahana belajar akan lebih luas dan (9) kerja otak lebih 
rileks (Chitami dan Mukminan, 2018:165). 
b. Observation (observasi) 
Observasi Pada penerapan PBL berbantuan O2PingID yaitu peserta 
didik melakukan pengamatan secara langsung tentang permasalahan 
lingkungan yang akan diamati secara kelompok. Metode pembelajaran 
Observasi merupakan metode pembelajaran yang menekankan peserta 





dengan melakukan usaha-usaha pengamatan secara langsung ke tempat 
yang akan diselidiki (Joesyiana, 2018:94). 
Pada pembelajaran Observation dalam metode pembelajaran 
O2PingID ini, peserta didik melakukan pengamatan di sekitar sekolah 
tentang permasalahan lingkungan yang sedang terjadi. Peserta didik di 
ajak  berkeliling sekolah dengan begitu peserta didik dapat melihat 
langsung dan mencari sebab serta akibat dari permasalahan lingkungan 
yang sedang dihadapi.  
Manfaat dari metode pembelajaran observasi antara lain, (1) 
metode pembelajaran observasi sangat bermanfaat bagi penumbuhan rasa 
ingin tahu peserta didik; (2) menyediakan media objek secara nyata tanpa 
manipulasi; (3) mudah pelaksanaannya; (4) peserta didik merasa 
tertantang sehingga dapat meningkatkan aktivitas peserta didik; (5) 
peserta didik akan memiliki motivasi belajar yang sangat tinggi dan (6) 
memungkinkan pengembangan sifat ilmiah dan menimbulkan semangat 
ingin tahu peserta didik (Joesyiana, 2018:94).   
c. Problem solving (memecahkan masalah) 
Problem solving Pada penerapan PBL berbantuan O2PingID yaitu 
peserta didik secara berkelompok memberikan solusi permasalahan 
lingkungan setelah mengetahui sebab dan akibat dari permasalahan 
tersebut. Metode pembelajaran problem solving merupakan metode 
pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran dengan jalan melatih peserta 





maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri atau bersama-sama 
(Khairani dan Safitri, 2017:33). 
Dengan memecahkan masalah secara berkelompok peserta didik 
akan lebih terbuka dalam memberikan solusi atau berpendapat dengan 
sesama anggota kelompok. Penerapan metode problem solving melalui 
diskusi kelompok dapat melatih kemampuan peserta didik untuk bekerja 
sama, menyampaikan pendapat dan menerima pendapat orang lain serta 
dapat mengajarkan peserta didik untuk bertanggung jawab atas 
pekerjaannya (Khairani dan Safitri, 2017:33). Dengan menerapkan 
metode pembelajaran problem solving diharapkan peserta didik dapat 
menumbuh kembangkan keterampilan proses sains dan meningkatkan 
kemampuan dalam memecahkan masalah. 
d.  Investigation (penyelidikan) 
Metode pembelajaran investigation merupakan metode 
pembelajaran di mana semua peserta didik yang terlibat dalam kelompok 
dituntut untuk merencanakan penelitian kecil dan mampu melakukan 
pemecahan terhadap masalah yang dihadapi (Triastuti, 2018:52). 
Investigation learning Pada penerapan PBL berbantuan O2PingID yaitu 
peserta didik menyelidiki permasalahan secara berkelompok untuk 
memberikan solusi dari permasalahan tersebut. 
Metode pembelajaran investigation diarahkan peserta didik untuk 
melakukan investigasi atau penyelidikan tentang objek yang 





(Triastuti, 2018:52). Penerapan metode investigasi secara kelompok 
dapat meningkatkan kemandirian belajar peserta didik yang merupakan 
salah satu karakter yang sangat penting dikembangkan, maka sekolah 
perlu melakukan kegiatan dan pelatihan penelitian tindakan kelas bagi 
pendidik, sehingga kompetensi pendidik dapat terus meningkat (Triastuti, 
2018:58).  
Penerapan investigasi pada metode O2PingID yaitu pada saat 
peserta didik dihadapkan masalah lingkungan, mereka/kelompok harus 
menemukan sebab dan akibat dari masalah lingkungan yang menjadi 
media pembelajaran. Setelah mengetahui sebab dan akibat dari 
permasalahan lingkungan peserta didik diharapkan dapat mengatasi atau 
memberi solusi terhadap masalah lingkungan yang sedang dipelajari. 
e. Demonstration (demonstrasi) 
Metode pembelajaran demonstrasi merupakan metode 
pembelajaran dengan menggunakan media untuk memperjelas suatu 
pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana berjalanya suatu 
proses pembentukan tertentu pada peserta didik (Ranya, Jamhari dan 
Rede, 2014:61). Metode pembelajaran demonstrasi merupakan metode 
pembelajaran di mana pendidik dapat memperoleh informasi tentang 
pengalaman peserta didik dari hasil belajar yang diperoleh peserta didik 
dapat dijadikan sebagai dasar penilaian dan patokan dalam 
membelajarkan peserta didik kembali, sehingga dapat meningkatkan 





Metode pembelajaran demonstrasi merupakan metode 
pembelajaran yang menawarkan proses kegiatan pembelajaran yang 
membuat peserta didik aktif dan kreatif, sehingga metode pembelajaran 
demonstrasi adalah salah satu metode pembelajaran efektif (Ranya, 
Jamhari dan Rade, 2014:62). Adapun tahapan dalam menerapkan metode 
pembelajaran O2PingID dapat dilihat pada tabel 2.2 





Tahap 1  
Memberikan orientasi 
masalah pada peserta 
didik   
Tahap 1 
Menujukan peserta didik 
pada  pencemaran air, 
tanah dan udara di luar 
ruangan 
Outdoor Study 
Tahap 2  
Mengorganisasi peserta 
didik untuk meneliti  
Tahap 2 
Membentuk peserta didik 
menjadi 8 kelompok 
 
Tahap 3   
Mendampingi dalam 
penyelidikan sendiri 
maupun kelompok  
Tahap 3 
memberikan LKPD serta 
menjelaskan alur 





Tahap 4  
Mengembangkan dan 




peserta didik serta 
meluruskan pendapat 
peserta didik yang belum 
tepat   
Demonstration 
Tahap 5  
Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah  
Tahap 5 
Mengerjakan soal latihan 








6. Environmental Sensitivity 
Sensitivitas lingkungan (environmental sensitivity) merupakan 
pandangan perasaan atau perspektif empati seseorang terhadap lingkungan 
yang berbeda dari tiap-tiap individu pada tempat dan waktu tertentu 
(Indrisulistionningrum, Putrawan dan Miarsyah, 2019:125). Konsep 
sesitivitas lingkungan (environmental sensitivity) didasarkan pada tingkat 
kepekaan, makna kepekaan tersebut berlandaskan pada deep ekologi atau 
penghayatan ekologi yang mendalam (Sunaryo dan Istiadi, 2017:86). 
Deep Ecology menuntut etika baru yang tidak berpusat pada manusia, 
tetapi berpusat pada makhluk hidup seluruhnya dalam kaitan dengan upaya 
mengatasi permasalahan lingkungan hidup (Satmaidi, 2015:3). Konsep deep 
ecology menghendaki adanya perubahan kebijakan dalam mengatasi krisis 
atau darurat lingkungan akibat eksploitasi terhadap sumber daya lingkungan 
yang mengabaikan aspek kelestarian dan daya dukung lingkungan atau deep 
ecologi menghendaki manusia untuk berperilaku bijak terhadap lingkungan 
(Satmaidi, 2015:6) 
Menurut (Hungerford dan Volk, 1990:262) terdapat tiga kategori 
variabel utama yang berkontribusi terhadap perilaku bijak terhadap 
lingkungan antara lain, (1) entry-level variables yang merupakan prediktor 
perilaku yang bertanggung jawab terhadap lingkungan berupa sensitivitas 
lingkungan (environmental sensitivity); (2) ownership variables yang berupa 
pengetahuan (knowledge); (3) empowerment variables yang berupa 





Sensitivitas lingkungan (environmental sensitivity) merupakan satu-satunya 
major variable yang terdapat pada entry-level variable sehingga peran 
sensitivitas lingkungan sangat penting untuk diketahui karena tanpa sebuah 
kepekaan, seseorang memiliki kemungkinan untuk tidak mewujudkannya 
dalam sebuah tindakan perilaku bijak terhadap lingkungan (Chawla, 2014). 
B. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir yang penulis lakukan dalam Implementasi Problem 
Based Learning Dengan Metode O2PingID pada Topik Pencemaran untuk 
Meningkatkan environmental sensitivity, yakni sebagai berikut: 
Pertama: peneliti melakukan Observasi awal terhadap penerapan 
model pembelajaran di sekolah. Hasil Observasi menyatakan bahwa 
kurangnya Inovasi dan kreasi dalam penerapan model dan metode 
pembelajaran untuk meningkatkan environmental sensitivity di sekolah. 
Kedua: penulis menentukan topik pembelajaran yang tepat dalam 
menerapkan Problem Based Learning dengan metode O2PingID untuk 
meningkatkan environmental sensitivity peserta didik. Dalam hal ini 
topik pembelajaran yang tepat yang akan diajarkan kepada peserta didik 
sebagai bahan pelajaran adalah pencemaran lingkungan, karena banyak 
sekali masalah yang berhubungan dengan pencemaran yang dapat 
dimunculkan oleh peserta didik atau pendidik yang menarik untuk 
dipelajari dan didiskusikan. 
Ketiga: Tindakan berikutnya adalah penulis menentukan tujuannya 





metode O2PingID yaitu untuk meningkatkan hasilbelajar dan  
environmental sensitivity peserta didik. 
Keempat: Penulis menentukan jenis penelitian, jenis penelitian 
yang dilakukan adalah true eksperimen. Dalam rancangan penelitian ini 
penulis menentukan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Kelas eksperimen yaitu kelas yang menerapkan model pembelajaran 
Problem Based Learning dengan metode O2PingID dan kelas kontrol 
yaitu kelas yang menerapkan model pembelajaran Problem Based 
Learning dengan metode diskusi kelompok. 
Kelima: Subjek penelitian yang diteliti peserta didik adalah peserta 
didik di salah satu SMP Negeri Kota Tegal. Dalam pemilihan sampel 
peneliti menggunakan cluster random sampling atau pengambilan sampel 
secara acak dari populasi. Populasi penelitian ini kelas VII dan sampel 
penelitian ini adalah kelas VIIB dan VIID 
Keenam: sebelum menerapkan model dan metode pembelajaran di 
kelas eksperimen dan kelas kontrol peneliti memberikan  pretest dan 
memberikan posttest setelah menerapkan menerapkan model dan metode 
pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Ketujuh: setelah memberikan posttest, peneliti memberikan 
kuesioner environmental sensitivity untuk mengetahui environmental 





Kedelapan: dilakukan analisis data yaitu dengan Uji Prasyarat (Uji 
Normalitas & Uji Homogenitas) dan Uji Hipotesisi (Perhitungan n-Gain, 



























Gambar 2.1 Diagram Kerangka Berpikir Penelitian 
Menentukan Topik yang tepat untuk meningkatkan 
environmental sensitivity 
Bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar dan 
environmental sensitivity peserta didik 
Jenis penelitian eksperimen 
Kelas eksperimen dengan 
model PBL berbasis O2Ping2.ID 
Kelas kontrol dengan model PBL 
berbasis diskusi kelompok 
Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VII di salah satu 
SMP Kota Tegal yaitu pada kelas VII B dan VII D 
Kurangnya Inovasi dan kreasi dalam menenerapan model dan 
metode pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar dan 
environmental sensitivity peserta didik 
Uji Persyarat (Uji Normalitas & Uji Homogenitas) dan Uji 
Hipotesisi (Perhitungan n-Gain, Paired Sample t test & analisis 
data kuantitatif environmental sensitivity  ) 






Berdasarkan uraian teori dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis dalam 
penelitian ini adalah : 
Ha1 : Model Problem Based Learning berbantuan Metode O2PingID cukup 
efektif terhadap peningkatan hasil belajar. 
Ho1 : Model Problem Based Learning berbantuan Metode O2PingID tidak 
efektif terhadap peningkatan hasil belajar. 
Ha2 : Terdapat pengaruh Model Problem Based Learning berbantuan 
Metode O2PingID terhadap Environmental Sensitivity 
Ho2 : Tidak ada pengaruh Model Problem Based Learning berbantuan 



















A. Pendekatan, Jenis, Dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan ilmiah karena telah 
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu empiris, obyektif, terukur, rasional, 
dan sistematis (Sugiyono, 2015:13).  
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian true 
eksperimental. Jenis penelitian true experimental dapat mengontrol semua 
variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen. Ciri utama dari 
true experimental adalah sampel yang digunakan untuk kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol diambil secara acak atau random dari 
populasi tertentu (Sugiyono, 2015:112).  
Pada penelitian ini terdapat 2 kelas yaitu kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Kedua kelas tersebut membandingkan hasil belajar dan 








3. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
desain Pretest-postest control group design. Model desain ini dibuat dua 
kelompok yaitu satu kelompok diberi perlakuan dan kelompok yang lain 
tidak. Kelompok yang mendapat perlakuan PBL berbasis O2PingID 
disebut kelompok eksperimen dan kelompok tidak mendapat perlakuan 
PBL berbasis O2PingID disebut kelompok kontrol.  
Pada penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas 
eksperimen yang terpilih secara cluster random sampling. Kedua kelas 
tersebut terlebih dahulu diberikan pretest, selanjutnya pada kelas 
eksperimen menerapkan model pembelajaran PBL berbasis O2PingID dan 
kelas kontrol menerapkan model pembelajaran PBL berbasis diskusi 
kelompok di dalam ruangan. Kemudian dua kelas diberikan posttest, 
Apabila kelas kontrol dan kelas eksperimen diberikan posttest, maka akan 
diketahui perubahan yang terjadi pada kelompok eksperimen dan mampu 
kelompok kontrol (Suharsaputra, 2012;163). Adapun desain kelompok 
pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel 3.1 
Tabel 3.1 Pretest-Postest Control Group Design 
Kelompok Pretest Variabel Independen Postest 
E Yb X1 Ya 
F Yb X2 Ya 
(Susongko, 2016:154) 
Keterangan : 





F : Kelompok Kontrol 
Yb : Soal Pretest  
Ya : Soal Posttest  
X1 : Pembelajaran Model PBL berbasis O2PingID 
X2 : Pembelajaran Model PBL berbasis Diskusi dalam kelas 
B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian sama dengan objek penelitian. Variabel-variabel 
yang terdapat pada penelitian ini adalah : 
1. Variabel Bebas  
Menurut Sugiyono (2015:61) Variabel bebas atau variabel  
independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab terjadinya perubahan atau munculnya variabel terikat. Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah Pembelajaran Model PBL berbasis 
O2PingID dan Pembelajaran Model PBL berbasis Diskusi. 
2. Variabel Terikat  
Menurut Sugiyono (2015:61) Variabel terikat atau variabel 
dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian 
ini adalah hasil belajar dan environmental sensitivity peserta didik.  
3. Variabel Kontrol 
Menurut Sugiyono (2015:64) Variabel kontrol merupakan variabel 
yang dikendalikan atau dibuat konstan sehingga hubungan variabel 





tidak diteliti. Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah instrumen tes 
dan non tes (angket), model pembelajaran yang digunakan, jumlah 
peserta didik, materi pembelajaran, jenjang kelas, sekolah dan kurikulum. 
C. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi  
Menurut Sugiyono (2015:117) Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik simpulannya. Populasi 
pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VII di salah satu SMP 
Negeri Kota Tegal tahun pelajaran 2019/2020 yang terdiri 7 kelas  dari 
195 peserta didik. 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2015:118) Sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sesuai dengan 
jenis penelitian yaitu true experimental maka sampel yang digunakan 
benar-benar representatif. Maka dari itu peneliti menggunakan teknik 
sampling.  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini 
adalah cluster random samping. Cluster random sampling merupakan 
teknik pengambilan sampel dengan unit populasi yang akan di acak 
bukan individu-individu dari anggota populasi melainkan rumpun 
populasi sebagai unit sampel penelitian. Sampel yang digunakan pada 





peserta didik serta kelas VIID sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 
25 peserta didik.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan data serta 
memecahkan permasalahan yang ada. Teknik pengumpulan data yang ada 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Tes  
Menurut Susongko (2017:36) tes merupakan sejumlah pertanyaan di 
mana jawaban peserta didik dikategorikan dalam benar atau salah. Tes 
yang digunakan pada penelitian ini berupa pilihan ganda. Terdapat dua 
macam tes yaitu pretest dan posttest dengan jumlah soal yang digunakan 
sebanyak 20 butir soal dengan pertimangan waktu 60 menit. 
Tes ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran 
PBL berbasis O2PingID. Efektivitas hasil belajar pada penelitian ini 
berdasarkan kriteria hasil N-Gain. Dikatakan tidak efektif apabila N<40, 
kurang efektif apabila N adalah 40-50, cukup efektif apabila N adalah 56-
76 dan efektif apabila >76. 




       
Keterangan : 
 S = Nilai yang diharapkan (dicari).  
R = Jumlah skor benar.  





2. Angket  
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk 
menjawabnya (Sugiyono, 2015:199). Dalam penelitian ini angket 
digunakan untuk mengukur environmental sensitivity peserta didik..  
Indikator environmental sensitivity mengacu pada aspek persepsi dan 
mencerminkan dua hal yaitu menggambarkan proses perkembangan 
(berubah seiring waktu sebagai respon terhadap pengalaman masa lalu) 
dan reaktivitas (menanggapi pengalaman saat ini) terhadap lingkungan 
(Pluess, 2015). Bentuk angket pada penelitian ini adalah pernyataan 
tertutup dengan jawaban alternatif berupa sangat setuju, setuju, tidak 
setuju dan sangat tidak setuju.  
3. Dokumentasi  
Menurut Riduwan (2015) dokumentasi merupakan teknik yang 
bertujuan untuk memperoleh data langsung dari penelitian. Dalam 
penelitian ini digunakan untuk merekam kegiatan pembelajaran PBL 
dengan metode O2PingID di kelas eksperimen dan metode Diskusi di kelas 
kontrol. Dokumentasi yang diambil dari penelitian ini adalah daftar hadir 
peserta didik, hasil kegiatan peserta didik berupa RPP, LKPD, pretest - 
posttest dan foto kegiatan pembelajaran.   
E. Instrumen Penelitian 






1. Instrumen Tes 
Tes yang dilakukan pada penelitian ini sebanyak dua kali, yaitu 
pretest yang dilakukan sebelum perlakuan dan posttest yang dilakukan 
sesudah perlakuan. Hal ini bertujuan untuk mengukur pemahaman peserta 
didik dalam memahami materi pada saat proses pembelajaran dilakukan. 
Tes yang diberikan memiliki isi yang sama antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Jenis tes ini berupa pilihan ganda sebanyak 20 butir soal dari 
40 butir soal yang telah diuji cobakan terlebih dahulu di kelas uji coba. 
2. Instrumen Non tes atau Angket  
Menurut Sugiyono (2015:199), angket sangat efisien apabila peneliti 
mengetahui variabel yang akan diukur dan mengetahui apa yang bisa 
diharapkan dari responden. Variabel yang diukur dalam penelitian ini 
adalah environmental sensitivity peserta didik kelas VIIB dan VIID di 
salah satu SMP Negeri Kota Tegal  sebagai responden penelitian. 
Peserta didik diberikan lembar angket dengan mengisi lembar angket 
dengan memberikan tanda chek list pada kolom yang sudah tersedia. 
Lembar angket berisi 17 butir pernyataan valid dari 30 butir pernyataan 
yang telah di kelas uji coba. Lembar angket ini diberikan kepada peserta 









F. Teknik Analisis Data 
1. Uji Instrumen  
a. Validasi Ahli 
Validitas ahli dilakukan untuk mengukur sejauh mana ketetapan 
dan kecermatan dengan alat ukur lembar penilaian kelayakan 
instrumen. Validasi ahli instrumen pada penelitian  ini meliputi dua 
aspek yang dinilai yaitu konstruk dan isi.  Validitas ahli dilakukan oleh 
tiga validator ahli dalam bidang pendidikan IPA, pengetahuan 
lingkungan hidup dan model serta metode pembelajaran di sekolah. 
Adapun tingkat pengukuran  interpretasi nilai kuantitatif  validator ahli 
dapat dilihat pada tabel 3.2 
Tabel 3.2 Interpretasi Nilai Kuantitatif Validator Ahli 
Nilai  Kategori 
1 Sangat Kurang Baik 
2 Kurang Baik 
3 Baik 
4 Sangat Baik 
(Sumber: Sugiono, 2015:141) 
1) Validitas isi 
Pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan 
membandingkan antara isi instrumen dan materi yang akan 
diajarkan. Adapun hasil instrumen validitas isi pada penelitian 







Tabel 3.3 Hasil Instrumen Validitas Isi 
Instrumen 
Mean Validitas 
Isi Mean Kategori 
V1 V2 V3 
RPP 
Kelas Kontrol 3,5 2,8 3,3 3,2 BAIK 
Kelas Eksperimen 3,2 3 3,3 3,17 BAIK 
LKPD 
Kelas Kontrol 3,2 3,1 3,4 3,23 BAIK 
Kelas Eksperimen 3,4 3,5 3,25 3,34 BAIK 
SOAL 3,2 2,8 3,6 3,2 BAIK 
KUESIONER 3,6 2,8 3,6 3,3 BAIK 
 
Berdasarkan tabel 3.3 nilai rata-rata validasi isi instrumen 
RPP, LKPD, Soal Pretest-Posttest dan Kuesioner adalah 3 atau 
dalam kategori baik. Sehingga instrumen pada penelitian ini 
baik atau layak untuk digunakan. 
2) Validitas Konstruk 
Pengujian validitas konstruk diminta dari pendapat ahli. 
Para ahli diminta  pendapatnya tentang instrumen yang telah 
disusun (Sugiyono 2015:182). Adapun hasil instrumen validitas 
isi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.4. Selengkapnya 
pada lampiran 27 
Tabel 3.4 Hasil Instrumen Validitas Konstruk 
Instrumen 
Validitas 
Konstruk Mean Kategori 
V1 V2 V3 
RPP 
Kelas Kontrol 3,3 3,2 3,3 3,27 BAIK 
Kelas 
Eksperimen 
3,1 3,4 3,3 3,27 BAIK 
LKPD 
Kelas Kontrol 3,5 3,3 3,5 3,43 BAIK 
Kelas 
Eksperimen 
3,2 3,1 3,3 3,2 BAIK 
SOAL 3,1 3 3,5 3,2 BAIK 





Berdasarkan pada tabel 3.4 nilai rata-rata validitas konstuk 
pada instrumen RPP, LKPD, Soal Pretest - Posttest dan 
Kuesioner adalah 3 atau dalam kategori baik. Sehingga 
instrumen pada penelitian ini baik atau layak untuk digunakan.  
b. Analisis uji Instrumen Test 
1. Uji Validitas  
Untuk mengukur validitas instrumen tes atau soal pretest -    
pottest sebagai pengukur hasil belajar menggunakan rumus korelasi 
point biserial hal ini dikarenakan instrumen yang digunakan dalam 
bentuk pilihan ganda (Susongko, 2016:78) dengan rumus :  
Rpb  







Rpb : Koefisien korelasi point biserial 
Mp : Mean skor dari subjek-subjek yang menjawab betul 
item yang dicari korelasinya dengan tes 
p    : Proporsi subjek menjawab betul  
q    : Proporsi subjek yang menjawab salah (1-p) 
SD : Standar deviasi skor total 
Untuk mengetahui hasil validasi instrumen tes dari analisis 
validitas butir soal tes dapat dilihat pada tabel 3.5. Selengkapnya 







Tabel 3. 5 Hasil Analisis Validitas Instrumen tes 
No Kriteria 
Soal 










Total 40 butir 
 
Berdasarkan pada tabel 3.5 butir soal dengan rtabel pada nilai 
signifikansi 5% sebesar 0,361 terdapat 20 butir soal tes valid dari 40 
butir soal tes, sehingga soal yang digunakan pada penelitian ini 
adalah 20 butir. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas dapat diartikan sebagai sesuatu yang dapat diulang 
atau konsistensi dari instrumen (Susongko, 2016:83). Reliabilitas tes 
berkenaan dengan pernyataan, apakah tes teliti dan dapat dipercaya 
sesuai kriteria yang sudah ditetapkan. Suatu tes dapat dikatakan 
reliable jika selalu memberi hasil yang sama pada waktu atau 
kesempatan yang berbeda. Adapun rumus yang digunakan untuk 
menguji reliabilitas adalah menggunakan rumus alpha sebagai 
berikut : 
r11 = ( 
 
   
 ) ( 
    
   
 ) 
Keterangan : 





k   = banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal  
     = jumlah varian butir 
        = varian total 
Adapun indeks reliabilitas yaitu untuk mengukur tingkat 
reliabilitas butir soal. Untuk mengetahui indeks reliabilitas dapat 
dilihat pada tabel 3.6 
Tabel 3.6 Indeks Reliabilitas 
Koefisien Korelasi Kriteria Validitas 
0,00 – 0,199 Sangat Lemah 
0,20 – 0,399 Lemah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
(Sumber: Sugiyono 2012) 
Hasil reliabilitas instrumen tes dari analisis reliabilitas butir 
soal tes dapat dilihat pada tabel 3.7. Selengkapnya pada lampiran 19 
Tabel 3.7 Hasil reliabilitas instrumen tes 
Reliability Statistics 
Cronbach’s Alpha N of Items 
0,700 20 
 
Berdasarkan tabel 3. 7 uji reliabilitas instrumen tes diperoleh 
nilai alpha 0,7 dan nilai rtabel sebesar 0,361. Maka instrumen tes pada 








3. Tingkat Kesukaran 
Menurut Susongko (2017:101) tingkat kesukaran butir soal 
ditunjukkan oleh besarnya angka persentase dari penempuh yang 
mendapat jawaban betul. Rumus yang digunakan untuk bentuk tes 
dikotomus :  





TK = Tingkat kesukaran butir 
B = Banyaknya jawaban betul 
N = Banyaknya penempuh 
Adapun indeks tingkat kesukaran yaitu untuk mengukur 
tingkat kesukaran butir soal. Untuk mengetahui indeks kesukaran 
dapat dilihat pada tabel 3. 8 
Tabel 3.8 Kriteria Tingkat Kesukaran 
Nilai Indeks Tingkat Kesukaran 
< 0,30 Sukar 
0,30-0,70 Sedang 
> 0,70 Mudah 
Sumber: Sudijono (2012:372) 
Hasil analisis validitas soal terdapat 20 butir soal valid. Untuk 
mengetahui hasil tingkat kesukaran soal dari analisis validitas butir 







Tabel 3.9 Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Butir Soal 
Kriteria  Nomor Butir Soal Jumlah  Persentase  
Mudah 3,4,9,14,15 5 25% 
Sedang  1,2,5,6,7,8,10,13,17,19,20 11 55% 
Sulit  11,12,16,18 4 20 % 
Total 20 butir 100% 
 
Berdasarkan tabel 3.9 terdapat 5 butir soal mudah, 11 butir soal 
sedang dan 4 butir soal sulit atau dalam persentase proporsi tingkat 
soal ideal adalah 25% soal mudah, 55% soal sedang dan 20% soal 
sulit. Untuk memperoleh hasil belajar yang baik, maka proporsi 
antara tingkat kesukaran soal tersebut harus ideal (Dwipayani 
2013:11). Adapun  persentase proporsi tingkat soal ideal dapat 
dilihat pada tabel 3.10 
Tabel 3.10 Proporsi tingkat kesukaran soal ideal 
No. 
Proporsi tingkat 
kesukaran soal ideal 
Tingkat kesukaran 
1 25% 50% 25% Sulit, Sedang, Mudah 
Sumber: (Dwipayani 2013:11). 
Berdasarkan tabel 3.10  proporsi tingkat kesukaran butir soal 
yang dibuat oleh peneliti hampir masuk dalam proporsi tingkat 
kesukaran soal ideal karena persentase proporsi tingkat soal pada 








4. Daya Beda 
Menurut Susongko (2017:106), daya beda butir  tes berfungsi 
untuk menentukan dapat atau tidaknya butir tes membedakan 
kelompok dalam aspek yang diukur sesuai dengan perbedaan yang 
ada pada kelompok itu. Untuk mengukur daya beda butir soal 
digunakan rumus : 






 =    -    
Di mana: 
J    : Jumlah peserta tes 
     : Banyaknya peserta kelompok atas 
     : Banyaknya peserta kelompok bawah 
     : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 
    : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
    : Proporsi peserta kelompok atas menjawab benar (P sebagai 
indeks kesukaran) 
     : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar (P 
sebagai indeks kesukaran) 
Tabel 3.11 Kriteria Daya Beda 
Nilai Kriteria Daya Beda 
0,00 – 0,20 Jelek 
0,21 – 0,40 Cukup Baik 
0,41 – 0,70 Baik 
0,71 – 1,00 Baik Sekali 





Untuk mengetahui hasil daya beda instrumen tes dari analisis 
daya beda butir soal tes dapat dilihat pada tabel 3.12. Selengkapnya 
pada lampiran 18 
Tabel 3.12 Perhitungan Daya Pembeda Soal 
Kriteria DP Nomor Butir Soal Jumlah 
Kurang Baik 15,18,20 3 
Cukup Baik 3,4,8,9,12,14,16,17 8 
Baik 1,2,5,6,7,10,11,19 8 
Sangat Baik 13 1 
Total 20 butir 
 
Berdasarkan tabel 3.12 butir soal yang mampu membedakan 
peserta didik yang sudah menguasai kompetensi dengan peserta 
didik yang kurang/belum menguasai kompetensi adalah butir soal 1, 
2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 16, 17, 19 sedangkan butir 
soal yang kurang baik adalah butir soal 15, 18, 20, namun butir soal 
masih bisa digunakan 
c. Analisis Instrumen Non Test 
1. Uji Validitas 
Validitas butir non tes atau angket dihitung menggunakan 
rumus korelasi product moment: 
rxy = 
     (  ) (  )
√*     (  ) *     (  ) +
 
Keterangan : 
rxy = Koefisien korelasi antara variabel x dan y 





∑ Y = Jumlah skor total 
∑ XY   = Jumlah perkalian antara skor tiap butir soal dengan kuadrat 
∑ X² = Jumlah skor tiap butir soal kuadrat 
∑ Y² = Jumlah skor total kuadrat 
N = Banyaknya peserta didik 
Hasil validasi instrumen non tes dari analisis validitas butir 
soal nontes dapat dilihat pada tabel 3.13. Selengkapnya pada 
lampiran 7 
Tabel 3.13 Hasil Uji Validitas Instrumen non Test 





2 Tidak Valid 2,3,4,5,8,10,12,13,14,18,22,26,30 13 
Total 30 butir 
 
Berdasarkan tabel 3. 13 terdapat 17 butir soal non tes valid dari 
30 butir soal yang sudah dianalisis dengan bantuan SPSS 21 for 
windows  
2. Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan internal consistency 
dengan teknik belah dua yang dianalisis dengan rumus Spearman 
Brown. 
  = 
   
     
 
Di mana : 





   : Korelasi product moment antara belahan pertama dan   kedua 
Indeks tingkat reliabilitas dapat dilihat pada tabel 3.14 
Tabel 3.14 Indeks Reliabilitas 
 Koefisien Korelasi Kriteria Validitas 
0,00 – 0,199 Sangat Lemah 
0,20 – 0,399 Lemah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
(Sumber: Sugiyono 2012) 
Hasil analisis reliabilitas butir soal non tes dapat dilihat pada 
tabel 3.15. Selengkapnya pada lampiran 19 
Tabel 3.15 Hasil reliabilitas non tes 
Reliability Statistics 
Cronbach’s Alpha N of Items 
0,725 17 
 
Berdasakan tabel 3.15 uji reliabilitas instrumen tes diperoleh 
nilai alpha 0,725 dan nilai rtabel sebesar 0,361. Maka instrumen non 
tes pada penelitian  ini reliabel karena alpha > rtabel dan berada pada 
kriteria kuat. 
2. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Menurut Sugiyono (2015:241) Dalam penggunaan parameter 
statistik, bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis harus 





dilakukan terlebih dahulu pengujian normalitas data. Dalam statistik 
terdapat berbagai macam uji normalitas yang digunakan, tapi kali ini 
peneliti menggunakan uji Shapiro-walk karena jumlah responden 
kurang dari 50. 
b. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah varian data 
bersifat homogen atau heterogen. 
F= 
               
               
 
Perhitungan uji homogenitas menggunakan bantuan SPSS 21 for 
windows. Ketentuan dalam uji homogenitas yaitu jika probability atau 
Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari level of significant (a) maka data 
berdistribusi normal. Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0.05 
maka, data bervarian sama atau homogen. 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji N-Gain 
Efektivitas pembelajaran IPA berbantuan O2PingID dengan 
model PBL terhadap hasil belajar aspek kognitif peserta didik pada 
topik pencemaran dilakukan dengan hasil analisis N-gain. Rumus N-
Gain menurut Meltzer sebagai berikut : 
N-Gain (g) =
                            
                                 
       
Tingkat efektivitas hasil belajar dapat diinterpretasikan dalam N-
gain ternormalisasi. Adapun interpretasi N-gain ternormalisasi dapat 





Tabel 3.16 Kategori N-gain Ternormalisasi 
N-gain Ternormalisasi (%) Interpretasi 
< 40 Tidak Efektif 
40 – 50 Kurang Efektif 
56 – 75 Cukup Efektif 
> 76 Efektif 
Sumber : Hake, (1999)  
b. Paired Sample t Test 
Uji t (paired sampel 1 test) yaitu untuk mengetahui pengaruh 
pembelajaran IPA berbantuan O2PingID dengan model PBL terhadap 
environmental sensitivity peserta didik pada topik pencemaran. Secara 
manual t-test yang digunakan untuk sampel berpasangan atau paired 
adalah sebagai berikut : 
t = 






    
  









 ̅  = rata-rata sampel 1 
 ̅  = rata-rata sampel 2 
  
 
 = varian sampel 1 
  
 
 = varian sampel 2 
r = korelasi antara dua sampel 
s1 = simpangan baku sampel 1 






c. Data Kuantitatif Environmental Sensitivity 
Teknik analisis untuk melihat environmental sensitivity peserta 
didik dilakukan dengan cara penilaian secara manual dengan 
menggunakan pilihan jawaban yang tersedia. Peserta didik menjawab 
pertanyaan dengan memperoleh skor Setuju = 4, Sangat setuju = 3, 
Tidak setuju = 2, Sangat tidak setuju = 1. Menghitung presentasi 
environmental sensitivity peserta didik (Sugiyono, 2013:133) dengan 




        
Keterangan : 
P = angka presentasi environmental sensitivity peserta didik 
f = jumlah nilai environmental sensitivity peserta didik 
N = nilai maksimal environmental sensitivity peserta didik 
Tingkat efektivitas environmental sensitivity peserta didik dapat 
diinterpretasikan dalam environmental sensitivity ternormalisasi. 
Adapun interpretasi environmental sensitivity ternormalisasi dapat 
dilihat pada tabel 3.17 
Tabel 3.17 Interpretasi Environmental Sensitivity Ternormalisasi 
Nilai Environmental Sensitivity 
Ternormalisasi (%) 
Interpretasi 
< 40 Tidak Efektif 
40 – 50 Kurang Efektif 
56 – 75 Cukup Efektif 
> 76 Efektif 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
Pelaksanaan penelitian diimplementasikan di salah satu SMP Negeri 
Kota Tegal, pada tanggal 06 Februari sampai 20 Februari 2020. Sebelum 
melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu menentukan materi, menyusun 
RPP, Kuesioner environmental sensitivity dan Modul atau LKPD. Materi 
pokok yang dipilih adalah “Pencemaran Air, Udara dan Tanah”. 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk ada 
atau tidak adanya hubungan antara model PBL berbantuan O2PingID terhadap 
environmental sensitivity peserta didik. jenis penelitian ini merupakan true 
eksperimental dengan mengambil sampel secara cluser random sampling serta 
desain penelitian ini adalah pretest-posttest control group design. 
Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 2 kelas, yaitu kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Kelas kontrol adalah kelas VIIB dengan jumlah peserta 
didik sebanyak 23 dan 25 peserta didik dari kelas VIID sebagai kelas 
eksperimen. Kedua kelas sama-sama menggunakan PBL sebagai model 
pembelajaran, tetapi dengan metode yang berbeda. Metode pembelajaran kelas 
kontrol menggunakan diskusi kelompok dan kelas eksperimen dengan 
O2PingID untuk memunculkan environmental sensitivity peserta didik.  
Penelitian ini dilakukan 4 kali pertemuan di kelas kontrol dan 3 kali 





berikan soal pretest sebanyak 20 butir soal. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 
pengetahuan awal peserta didik terhadap pencemaran air, udara dan tanah. 
Pada pertemuan kedua, kedua kelas diberikan perlakuan yaitu dengan 
menerapkan PBL berbasis diskusi kelompok di dalam kelas untuk kelas kontrol 
dan PBL berbasis O2PingID untuk kelas eksperimen. 
Model PBL adalah model pembelajaran berdasarkan masalah. Untuk 
memunculkan masalah pada pertemuan ke dua di kelas kontrol yaitu peserta 
didik ditampilkan video pembelajaran tentang pencemaran air, udara, dan tanah 
kemudian peserta didik dibentuk kelompok (satu kelompok terdiri dari dua 
anggota). Setiap kelompok diberikan LKPD yang berkaitan dengan video 
pembelajaran tersebut. Kemudian setiap kelompok harus menyelesaikan 
permasalahan tersebut dengan diskusi kelompok sebelum dipresentasikan. 
Dalam proses pembelajaran ini pendidik sebagai fasilitator dan meluruskan 
hasil diskusi kelompok yang belum sesuai. 
Memunculkan masalah pada pertemuan ke dua di kelas eksperimen yaitu 
peserta didik diajak keluar kelas untuk melihat secara langsung kondisi 
lingkungan yang ada di lingkungan sekolah dan berhenti pada beberapa titik 
seperti taman sekolah, TPS sekolah dan lingkungan depan sekolah sebagai 
destinasi pembelajaran. sebelumnya pendidik telah membagi peserta didik 
menjadi 7 kelompok dan diberikan modul atau LKPD. setiap kelompok 
melakukan observasi pada destinasi pembelajaran tersebut tentang pencemaran 





pada modul. Setelah selesai peserta didik kembali ke kelas untuk memaparkan 
hasil observasi dan permasalahan yang ditemukan serta solusinya. 
Pertemuan ke tiga, kelas kontrol dibagi menjadi 7 kelompok yang 
ditentukan oleh pendidik sebelumnya. Kemudian setiap kelompok diberikan 
LKPD praktikum pencemaran air. Sebelum melakukan praktikum peserta didik 
menyiapkan alat dan bahan praktikum dan pendidik menjelaskan petunjuk atau 
cara kerja praktikum. Setelah praktikum selesai setiap kelompok 
menyelesaikan permasalahan yang ada pada LKDP kemudian dipresentasikan 
di depan kelas. 
Pertemuan ke tiga, kelas eksperimen dibagi menjadi 4 kelompok. setiap 
kelompok melakukan analisis sederhana mengapa sekolah mereka sering 
mengalami kebanjiran. Setelah selesai setiap kelompok mempresentasikan 
hasil analisis tersebut di depan kelas. Setelah presentasi selesai, kelas 
eksperimen diberikan pos tes untuk mengetahui pengetahuan mereka tentang 
pencemaran air, udara dan tanah dengan model PBL berbantuan O2PingID dan 
diberikan angket environmental sensitivity untuk mengetahui kepekaan peserta 
didik terhadap lingkungan di sekitar sekolah mereka. 
Pertemuan ke empat, kelas kontrol diberikan posttest, hal ini bertujuan 
untuk mengetahui pengetahuan mereka tentang pencemaran air, udara dan 
tanah dengan model PBL berbasis diskusi kelompok di dalam kelas dan 
diberikan angket environmental sensitivity untuk mengetahui kepekaan peserta 





Soal pretest–posttest dan angket diambil melalui analisis dari validitas 
ahli dan kelas uji di kelas VIIIB. Data pretest–posttest dilakukan untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik pada topik pencemaran air, udara dan 
tanah. Peneliti juga mengambil data responsi peserta didik untuk mengetahui 
environmental sensitivity peserta didik dengan cara memberikan kuesioner 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah diberi perlakuan. Hasil 
responsi peserta didik  dianalisis dan diolah dengan analisis data yang sudah 
ditentukan. Hasil dari analisis tersebut digunakan untuk membuktikan hipotesis 
penelitian yang sudah ditentukan dan menarik simpulan penelitian.  
B. Analisis Data  
1. Analisis Data Awal 
Hasil analisis data awal berupa pretest dan postest dengan tujuan 
untuk mendeskripsikan keefektifan model pembelajaran PBL berbantuan 
O2PingID untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dan untuk 
mendeskripsikan pengaruhnya terhadap environmental sensitivity peserta 
didik. Hasil analisis hasil data awal pada penelitian ini berupa : 
1. Data Hasil Pretest dan Postest kelas Kontrol dan kelas Eksperimen 
Data Pretest dan Postest pada kelas kontrol dan eksperimen 
dapat dilihat pada tabel 4.1. Selengkapnya pada lampiran 9 dan 10 
Tabel 4.1 Data hasil pretest kelas kontrol dan eksperimen 
Kelas Kontrol Eksperimen 
Jumlah Peserta didik 23 25 
Rata-rata 40,22 40 
Nilai Tertinggi 60 65 





Berdasarkan dari tabel 4.1 nilai pretest kelas kontrol 
mendapatkan nilai minimal 20 dan nilai maksimal 60 dengan rata-rata 
kelas 40,22 dari 23 peserta didik. Sedangkan pada kelas eksperimen 
mendapatkan nilai minimal 20 dan nilai maksimal 65 dengan rata-rata 
kelas 40 dari 25 peserta didik.  adapun hasil nilai posttest peserta 
didik kelas kontrol dan eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.2. 
Selengkapnya pada lampiran 9 dan 10 
Tabel 4.2 Data hasil posttest kelas kontrol dan eksperimen 
Kelas Kontrol Eksperimen 
Jumlah Peserta didik 23 25 
Rata-rata 80,22 82,8 
Nilai Tertinggi 100 100 
Nilai Terendah 65 60 
 
Dilihat dari tabel 4.2 nilai posttest kelas kontrol mendapatkan 
nilai minimal 65 dan nilai maksimal 100 dengan rata-rata kelas 80,22 
dari 23 peserta didik. Sedangkan pada kelas eksperimen 
mendapatkan nilai minimal 60 dan nilai maksimal 100 dengan rata-
rata kelas 82,8 dari 25 peserta didik.  
2. Hasil Environmental Sensitivity Peserta didik  
Hasil kuesioner environmental sensitivity digunakan untuk 
mengukur environmental sensitivity peserta didik. Dari hasil responsi 
peserta didik kelas kontrol dan eksperimen setelah diberikan 
pembelajaran dengan pendekatan Problem Based Learning berbasis 
diskusi dan O2PingID dapat dilihat pada tabel 4.3. Selengkapnya pada 





Tabel 4.3 Persentase Environmental Sensitivity Peserta didik 
Kelas Kontrol Eksperimen 
Jumlah peserta didik 25 23 
Mean 72,99% 74,88% 
Min 55,89% 48,53% 
Max 89,70% 98,53% 
 
Berdasarkan tabel 4.3 environmental sensitivity peserta didik 
kelas kontrol dan  kelas eksperimen memiliki nilai skor rata-rata 
sebesar 72,99% kelas kontrol dan 74,88% kelas eksperimen. 
2. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Perhitungan uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kelas 
kontrol dan kelas eksperimen adalah kelas normal dan dapat 
memenuhi persyaratan uji paired t test. Dalam statistik terdapat 
berbagai macam uji normalitas yang digunakan, tapi kali ini peneliti 
menggunakan uji Shapiro-walk karena jumlah responden kurang dari 
50. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 4.4. Selengkapnya pada 
lampiran 20 




Kelas  Df sig 
pretest kontrol 23 0,328 
posttest kontrol 23 0,063 
pretest eksperimen 25 0,111 
posttest eksperimen 25 0,197 
Berdasarkan tabel 4.4 nilai signifikasi untuk pretest kontrol 





posttest 0.197 atau semua data baik > 0,05  maka dapat dikatakan 
data penelitian kelas kontrol dan eksperimen berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Perhitungan uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kelas 
kontrol dan eksperimen adalah kelas homogen dan dapat memenuhi 
persyaratan uji paired t test. Sehingga uji paired t test tidak dapat 
dilakukan apabila hasil dari data pretest – posttest tidak masuk dalam 
data yang homogen. Untuk mengetahui hasil analisis homogenitas 
dapat dilihat pada tabel 4.5. Selengkapnya pada lampiran 20 
Tabel 4.5 Hasil Test of Homogeneity of Variance 




Based on Mean 0,903 
Based on Median 0,983 
Based on Median and 
with adjusted df 
0,983 




Berdasarkan tabel 4.5 nilai sig based on mean 0,903 > 0,05 
sehingga dapat dikatakan bahwa variasi data posttest dari kelas kontrol 
dan kelas eksperimen adalah homogen untuk itu analisis uji paired t test 
dapat diakukan 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji Ngain 
Perhitungan N-Gain bertujuan untuk mengetahui efektivitas 





didik. Adapun  hasil uji N-Gain dapat dilihat pada tabel  4.6. 
Selengkapnya pada lampiran 21 
Tabel 4.6 N-Gain Persen Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Kelas Kontrol  Eksperimen 
Mean  67,18 72,77 
Minimal 37,50 42,86 
Maksimal 100 100 
 
Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan hasil N-Gain kelas kontrol 
67,18 atau dalam kategori cukup efektif dan pada kelas eksperimen 
72,77 atau dalam kategori cukup efektif. Dengan demikian 
pembelajaran IPA pada model PBL metode O2PingID pada topik 
pencemaran air, udara dan tanah cukup efektif untuk meningkatkan 
hasil belajar pada aspek kognitif. 
b. Uji Paired t Test 
Uji Paired t test dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
pembelajaran IPA berbantuan O2Ping2.ID dengan model PBL 
terhadap environmental sensitivity peserta didik pada topik 
pencemaran. Adapun hasil uji Paired t test dapat dilihat pada tabel 
4.7. Selengkapnya pada lampiran 22 
Tabel 4.7 Hasil uji paired sample t-test 
Paired 
Perbedaan dua pasangan Sig. (2-tailed) 
Mean Std.Devisiasi 
Pretes-postes Kontrol 40,00 11,871 ,000 
Pretes-postes 
Eksperimen 






Berdasarkan hasil paired t test kontrol dan kelas eksperimen pada 
tabel 4.7 diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat 
disimpulkan pembelajaran IPA pada model PBL metode O2PingID 
pada topik pencemaran air, udara dan tanah berpengaruh terhadap 
environmental sensitivity. 
c. Uji Kuantitatif Environmental Sensitivity 
Uji kuantitatif dilakukan untuk mengetahui environmental 
sensitivity peserta didik. Adapun perbandingan indikator environmental 
sensitivity peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen berdasarkan 
masing-masing indikator environmental sensitivity   
1. Hasil environmental sensitivity indikator 1 
Indikator environmental sensitivity satu pada penelitian ini 
adalah mampu beradaptasi secara fenotipe dari waktu ke waktu 
pada kondisi lingkungan tertentu. Pada indikator ini terdapat 5 
butir. Adapun Presentasi indikator pertama dapat dilihat pada 
gambar 4.1 
 
Gambar 4.1 Hasil Environmental Sensitivity Indikator 1 
STS TS S SS
Kontrol 0,87% 24,34% 48,69% 26,10%

























Berdasarkan gambar 4.1 responsi positif peserta didik kelas 
kontrol terdapat 48,69% (S) dan 26,10% (SS) atau 74,79% responsi 
positif kelas kontrol. Responsi positif pada kelas eksperimen 
terdapat 49,20% (S) dan 29,03% (SS) atau 78.23% responsi positif 
kelas eksperimen. sehingga pada indikator 1 kelas eksperimen 
2,44% lebih unggul dari kelas kontrol. 
2. Hasil environmental sensitivity indikator 2 
Indikator environmental sensitivity kedua pada penelitian ini 
adalah bertahan dalam kondisi yang dinamis dalam jangka waktu 
yang cukup lama. Pada indikator ini terdapat 2 butir pernyataan.  
Adapun Presentasi indikator kedua dapat dilihat pada gambar 4.2 
 
Gambar 4.2 Hasil Environmental Sensitivity Indikator 2 
Berdasarkan gambar 4.2 responsi positif peserta didik kelas 
kontrol terdapat 41,30% (S) dan 26,09% (SS) atau 67,39% responsi 
positif kelas kontrol. Responsi positif pada kelas eksperimen 
terdapat 59,20% (S) dan 24,50% (SS) atau 83,7% responsi positif 
STS TS S SS
Kontrol 4,35% 28% 41,30% 26,09%


























kelas eksperimen. sehingga pada indikator 2 kelas eksperimen 
16,31% lebih unggul dari kelas kontrol.  
3. Hasil environmental sensitivity indikator 3 
Indikator environmental sensitivity ketiga pada penelitian ini  
adalah merasakan peristiwa di sekitar yang berbeda dari biasanya. 
Pada indikator ini terdapat 7 butir pernyataan. Adapun Presentasi 
indikator kedua dapat dilihat pada gambar 4.3 
 
Gambar 4.3 Hasil Environmental Sensitivity Indikator 3 
Berdasarkan gambar 4.3 responsi positif peserta didik kelas 
kontrol terdapat 47,83% (S) dan 22,36% (SS) atau 70,19% responsi 
positif kelas kontrol. Responsi positif pada kelas eksperimen 
terdapat 50,58% (S) dan 30,81% (SS) atau 81.39% responsi positif 
kelas eksperimen. sehingga pada indikator 3 kelas eksperimen 
11,2% lebih unggul dari kelas kontrol. 
 
 
STS TS S SS
Kontrol 2,50% 27,33% 47,83% 22,36%

























4. Hasil environmental sensitivity indikator 4 
Indikator environmental sensitivity keempat pada penelitian 
ini adalah menanggapi  secara aktif terhadap peristiwa yang tidak  
biasa terjadi di lingkungan. Pada indikator ini terdapat 3 butir 
pernyataan. Adapun Presentasi indikator kedua dapat dilihat pada 
gambar 4.4 
 
Gambar 4.4 Hasil Environmental Sensitivity Indikator 4 
Berdasarkan gambar 4.4 responsi positif peserta didik kelas 
kontrol terdapat 36,23% (S) dan 27,54% (SS) atau 63,77% responsi 
positif kelas kontrol. Responsi positif pada kelas eksperimen 
terdapat 59,50% (S) dan 27% (SS) atau 86,5% responsi positif 
kelas eksperimen. sehingga pada indikator 4 kelas eksperimen 




STS TS S SS
Kontrol 5,80% 30,43% 36,23% 27,54%


























C. Pembahasan  
1. Efektivitas pendekatan model PBL dengan metode O2PingID 
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 
Pembelajaran yang efektif adalah pengajaran yang menyediakan 
kesempatan belajar mandiri atau melakukan aktivitas mandiri 
(Hamalik 2013:171). Dalam menerapkan model PBL dengan metode  
O2PingID peserta didik diwajibkan aktif dalam kegiatan berkelompok 
dalam menyelesaikan masalah, melakukan pengamatan, investigasi di 
luar kelas dan mempresentasikan hasil penyelesaian masalah dalam 
kelas.  
Pembelajaran Model PBL dengan metode O2PingID, mengajak 
peserta didik dengan mengunjungi secara langsung pada tempat yang 
memiliki masalah lingkungan (outdoor study), peserta didik dapat 
menemukan titik masalah dengan pengamatan mereka (obsevation), 
kemudian memikirkan bagaimana solusi pemecahan masalah (problem 
solving). Peserta didik juga bisa mencari langsung sumber 
permasalahan yang ada (investigation learning). Pada akhir 
pembelajaran peserta didik mendemonstrasikan hasil kerja sama 
kelompok di depan kelompok lain (demonstration learning).  
Penerapan Model PBL dengan metode O2PingID  dilakukan di 
luar kelas, dengan pembelajaran di luar kelas peserta didik dapat 
melihat secara  langsung dan mencari sebab dan akibat dari 





arahan pendidik serta diskusi dengan peserta didik lainnya untuk 
menemukan titik permasalahannya dan meningkatkan environmental 
sensitivity peserta didik. Pembelajaran PBL di luar kelas dapat 
meningkatkan environmental sensitivity peserta didik (Rachman, 
Matsumoto dan Kodama, 2017:17). 
Adapun analisis N-gain persen bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas model PBL dengan metode O2PingID dalam meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. Hasil uji N-gain pada kelas kontrol dan 
eksperimen dapat dilihat pada gambar 4.5  
 
Gambar 4.5 Hasil N-Gain Score Persen 
Berdasarkan Gambar 4.5 hasil rata-rata N-gain persen kelas 
kontrol dan kelas eksperimen yaitu sebesar 67,18 dan 72,77 kedua 
nilai tersebut masuk dalam interpretasi cukup efektif, sehingga dapat 
dikatakan model PBL dengan metode O2PingID cukup efektif dalam 















N-Gain Score (%) 





Adapun efektivitas model PBL dengan metode O2PingID dalam 
meningkatkan hasil belajar pada indikator soal environmental. 
terdapat dua indikator environmental sensitivity pada soal pretest-
postest yaitu : 
a. Mengidentifikasikan konsep pencemaran lingkungan untuk 
menumbuhkan environmental sensitivity. 
Indikator ini terdapat terdapat 12 butir soal dari tiga 
indikator materi pencemaran yaitu : (1) 1 butir soal pada indikator 
materi mendeskripsikan konsep pencemaran lingkungan dengan 
penuh percaya diri; (2) 5 butir soal pada indikator materi 
menyebutkan bahan kimia rumah tangga yang dapat merusak 
lingkungan secara kritis; (3) 6 butir soal pada indikator materi 
menunjukkan keterkaitan antara konsep pencemaran lingkungan 
dengan bahan kimia rumah tangga. Adapun hasil jawaban soal 
peserta didik kelas eksperimen pada indikator ini sebelum dan 








Gambar 4.6 Jawaban peserta didik kelas eksperimen soal 
pretest-postest pada indikator 1 environmental sensitivity 
Berdasarkan gambar 4.6 terdapat hasil jawaban yang 
meningkat setelah diberikan perlakuan (posttest) dari sebelum 
diberikan perlakuan (pretest). Hal ini karena pembelajaran di luar 
kelas dengan melihat secara langsung masalah pencemaran air, 
tanah, dan udara dapat meningkatkan environmental sensitivity 
peserta didik, sehingga dengan mengidentifikasikan konsep 
pencemaran lingkungan dengan metode O2PingID cukup efektif 
dalam meningkatkan environmental sensitivity peserta didik. 
b. Mengusulkan gagasan tentang bagaimana mengatasi dan 
mengurangi pencemaran untuk menumbuhkan environmental 
sensitivity 
Indikator ini terdapat terdapat 8 butir soal dari tiga indikator 
materi pencemaran yaitu : (1) 2 butir soal dari indikator materi 
mengusulkan cara penanggulangan pencemaran lingkungan untuk 


















peserta didik yang menjawab benar 
Mengidentifikasikan konsep pencemaran lingkungan 







indikator materi mengusulkan cara penanggulangan pencemaran 
lingkungan untuk mengurangi masalah pencemaran; (4) 1 butir 
soal dari indikator materi mengusulkan bahan yang dapat 
mengurangi pencemaran lingkungan. Adapun hasil jawaban soal 
peserta didik kelas eksperimen pada indikator ini sebelum dan 
sesudah perlakuan dapat dilihat pada gambar 4.7 
 
Gambar 4.7 Jawaban peserta didik kelas eksperimen soal 
pretest-postest pada indikator 2 environmental sensitivity 
Berdasarkan gambar 4.7 terdapat hasil jawaban yang meningkat 
setelah diberikan perlakuan (posttest) dari sebelum diberikan 
perlakuan (pretest). Hal ini karena pembelajaran di luar kelas dengan 
melihat secara langsung masalah pencemaran air, tanah, dan udara 
peserta didik dapat mengetahui penyebab terjadinya pencemaran serta 
peserta didik dapat memberikan solusi dari masalah pencemaran 
tersebut, sehingga  dalam indikator mengusulkan gagasan tentang 
bagaimana mengatasi dan mengurangi pencemaran cukup efektif 



















Megusulkan gagasan tentang bagaimana 
mengatasi dan mengurangi pencemaran untuk 







2. Pengaruh pendekatan model PBL dengan metode  O2PingID dalam 
terhadap environmental sensitivity peserta didik. 
Pengaruh pembelajaran IPA dengan model pembelajaran 
Problem Based Learning berbantuan O2PingID terhadap 
environmental sensitivity peserta didik pada topik pencemaran air, 
udara dan tanah dilakukan dengan uji Paired Sample t Test atau uji t. 
Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan dengan bantuan SPSS 
windows 21.0 diperoleh nilai signifikan (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil penelitian ini memberikan 
data bahwa pembelajaran dengan menggunakan pendekatan O2PingID 
dengan model PBL berpengaruh terhadap environmental sensitivity. 
Faktor yang mempengaruhi pembelajaran IPA dengan model 
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan O2PingID terhadap 
environmental sensitivity peserta didik pada topik pencemaran air, 
udara dan tanah adalah peserta didik diberi kesempatan secara 
langsung mengamati permasalahan lingkungan kemudian peserta didik 
diminta untuk memecahkan masalah dengan anggota kelompok sesuai 
dengan pengamatan langsung yang dilakukan. Dengan demikian 
peserta didik memiliki simpati terhadap pencemaran lingkungan di 
sekitar mereka. 
Setelah proses belajar selesai peserta didik diminta untuk 
mengisi kuesioner environmental sensitivity peserta didik yang 





meliputi 4 indikator environmental sensitivity yang mengacu pada 
aspek persepsi dan reaksi yaitu: (1) Mampu beradaptasi secara fenotipe 
dari waktu ke waktu dengan kondisi lingkungan tertentu terdapat; (2) 
Bertahan dalam kondisi yang dinamis dalam jangka waktu yang cukup 
lama; (3) Merasakan gejala/peristiwa di sekitar yang berbeda dari 
kondisi biasanya; dan (4) Merasakan gejala/peristiwa di sekitar yang 
berbeda dari kondisi biasanya.  
Indikator 1 terdapat 5 butir pernyataan, indikator 2 terdapat  2 
butir pernyataan, indikator 2 terdapat 7 butir pernyataan dan indikator 
4 terdapat 3 butir pernyataan. hasil respon environmental sensitivity 
berupa jawaban tertutup dengan responsi negatif (STS dan TS) dan 
respon positif (S dan SS). Adapun perbandingan positif hasil responsi 
environmental sensitivity kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat 
dilihat pada tabel 4.8 
Tabel 4.8  Responsi positif kelas kontrol dan kelas eksperimen 
indikator kontrol eksperimen Prestasi 
1 74,79% 78,23% 2,44% eksperimen lebih unggul 
2 67,39% 83,7% 16,31% eksperimen lebih unggul 
3 70,19% 81,39% 11,2% eksperimen lebih unggul 
4 63,77% 86,5% 22,73% eksperimen lebih unggul 
 
Berdasarkan tabel  4.8 menunjukkan pada indikator 1 kelas 
eksperimen 2,44% lebih unggul dari kelas kontrol hal ini karena pada  
indikator 1 atau mampu beradaptasi secara fenotipe dari waktu ke 





eksperimen melakukan pengamatan secara langsung pada tiga tempat 
yang berbeda. Tentu saja setiap tempat memiliki kondisi lingkungan 
yang berbeda-beda tidak seperti pada pembelajaran di kelas kontrol 
yang melakukan kegiatan hanya di dalam kelas saja.  
Indikator 2 atau bertahan dalam kondisi yang dinamis dalam 
jangka waktu yang cukup lama, kelas eksperimen 16,31% lebih unggul 
dari kelas kontrol karena, pembelajaran pada kelas eksperimen 
dilakukan di luar kelas dan berpindah-pindah ke lokasi yang ingin di 
amati oleh setiap kelompok berdasarkan kesepakatan bersama 
sebelumnya, maka pada pembelajaran ini dapat meningkatkan 
semangat dan tenaga sehingga cepat bergerak dari tempat satu sampai 
ke tempat ke tiga dan peserta didik mudah menyesuaikan diri dengan  
kondisi lingkungan sekitar. 
Indikator 3 atau merasakan gejala/peristiwa di sekitar yang 
berbeda  dari kondisi biasanya, kelas eksperimen 11,2% lebih unggul 
dari kelas kontrol, karena pembelajaran pada kelas eksperimen 
melakukan kegiatan pembelajaran di tiga tempat yang berbeda 
sekaligus, hal ini tentu saja peserta didik akan merasakan kondisi 
lingkungan yang berbeda pada tempat yang berbeda. 
Indikator 4 atau tanggapan secara aktif terhadap gejala/peristiwa 
yang tidak biasa yang terjadi di lingkungan, kelas eksperimen 22,73% 
lebih unggul dari kelas kontrol, karena pembelajaran pada kelas 





langsung sehingga memungkinkan peserta didik untuk tanggap secara 
aktif terhadap peristiwa yang tidak biasa yang terjadi di lingkungan 
sekitar mereka. Sehingga dapat disimpulkan dalam meningkatkan 
environmental sensitivity peserta didik penerapan model PBL 
berbantuan O2PingID 52,68% lebih unggul dari penerapan model PBL 
berbantuan diskusi kelompok dalam kelas. 
3. Efektivitas pendekatan model PBL dengan metode O2PingID 
dalam meningkatkan environmental sensitivity peserta didik 
Efektivitas model PBL berbantuan  O2PingID dalam 
meningkatkan environmental sensitivity dilakukan  perhitungan rata-
rata hasil kuesioner environmentaal sensitivity kelas kontrol dan 
eksperimen. Adapun perbandingan rata-rata hasil respon kelas kontrol 
dan eksperimen terhadap environmental sensitivity dapat dilihat pada 
diagram berikut: 
 
Gambar 4.8 Hasil respon Environmental Sensitivity 
Berdasarkan Gambar 4.8 hasil rata-rata hasil responsi peserta 












Perbandingan hasil  respon peserta didik 





dan kelas eksperimen yaitu sebesar 72,99% dan 74,89% kedua nilai 
tersebut masuk dalam interpretasi cukup efektif. Sehingga model PBL 
dengan metode O2PingID cukup efektif untuk meningkatkan 
environmental senitivity peserta didik. 
Kendala dalam menerapkan pembelajaran PBL berbasis 
O2PingID pada penelitian ini adalah tempat yang menjadi destinasi 
penelitian peserta didik kurang memiliki permasalahan lingkungan 
yang serius hal ini yang mempengaruhi signifikansi peningkatan 
environmental sensitivity peserta didik. dengan mengunjungi secara 
langsung daerah yang memiliki permasalahan lingkungan yang cukup 
serius dapat meningkatkan environmental sensitivity peserta didik 
(Rachman, Matsumoto dan Kodama, 2017:17).  
Semakin buruk kondisi lingkungan yang diamati peserta didik 
akan semakin berpotensi meningkatkan environmental sensitivity 
peserta didik maka dari itu, peneliti merekomendasikan dalam 
penerapan model pembelajaran PBL berbasis O2PingID dilakukan di 
tempat-tempat yang memiliki permasalahan lingkungan yang cukup 
serius. Selain faktor kondisi lingkungan yang memprihatinkan 
sensitivitas individu juga mempengaruhi environmental sensitivity. 
Setiap individu memiliki sensitivitas lingkungan yang berbeda dan 
perbedaan tersebut dipengaruhi oleh lingkungan (Ningtyas, Putrawan 








A.  Simpulan 
Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa : 
1. Tingkat efektivitas model Problem Based Learning dengan metode 
O2PingID terhadap hasil belajar peserta didik peserta didik pada topik 
Pencemaran air, tanah dan udara cukup efektif, dibuktikan hasil uji N-
gain dengan perolehan nilai sebesar 72,77.  
2. Terdapat pengaruh model Problem Based Learning dengan metode 
O2PingID terhadap environmental sensitivity peserta didik pada topik 
Pencemaran air, tanah dan udara. Dibuktikan hasil uji t (Paired Sample 
t Test) dengan perolehan nilai sig (2-Tailed) sebesar 0,000 atau lebih 
kecil dari 0,05. 
B.  Saran 
Dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, maka peneliti memberikan  
saran sebagai berikut : 
1. Pada proses pembelajaran IPA khususnya pada topik Pencemaran air,  
tanah dan udara sebaiknya menggunakan strategi pembelajaran 
berbasis masalah agar menghasilkan capaian yang lebih baik 





2. Pembelajaran  Outdoor Study seperti ini perlu disosialisasikan dan 
dijadikan alternatif metode pembelajaran yang lebih bervariasi untuk 
meningkatkan efektivitas dan hasil belajar peserta didik. Metode ini 
menjadikan materi yang disampaikan menjadi lebih nyata karena dapat 
dibuktikan kebenarannya dan metode ini tidak menjadikan peserta 
didik jenuh karena dilakukan di luar kelas. 
3. Untuk menghasil hasil yang maksimal disarankan  dalam penerapan 
model  PBL berbantuan O2PingID adalah dengan berkunjung ke 
tempat yang memiliki masalah lingkungan yang amat serius sehingga 
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Data Peserta Didik Kelas Uji  
no Nama  Peserta Didik 
1 Adi Triono 
2 Adinda Putri Malika 
3 Alya Vadila Sari 
4 Angga Maulana 
5 Avrizal Bagas Pangestu 
6 Bagas Gilang Maulana 
7 Bagus Putra Winata 
8 Dava Isyai Ramadhani 
9 Davina Azra Wardani 
10 Dela Apriliyani 
11 Dela Damayanti 
12 Dwi Ayu Astuti 
13 Harun Arrosyid 
14 Jundi Prastio 
15 Magfiroh Latip 
16 Maulana Rassya Ismalay 
17 Meilia Alifiyanti 
18 Moh Alip Hidayat 
19 Moh Restu Firmansyah 
20 Muhamad Rizqi Fairus 
21 Mutiara 
22 Najwa Nila Ayu 
23 Nasywa Aulia Nizan 
24 Nofita Nur Hasanah 
25 Prawinda Kusuma Ardani 
26 Robby Unggul Pratama 
27 Rokhim 












Lampiran 2  


























































bahan kimia rumah 





































































































































































































































Lampiran 3  







1. Peristiwa masuknya zat atau 
komponen lainnya ke dalam 
lingkungan perairan sehingga 
mutu air terganggu disebut 
pencemaran....  
a. Tanah  
b. Air  
c. Udara  
d. Suara 
2. Berikut ini merupakan bahan-
bahan pencemar udara yang 





3. Zat atau bahan kimia rumah 
tangga seperti pembersih, 
pemutih, pestisida dan pewangi 
dapat menjadi zat yang 
merugikan. Mereka dikatakan 
merugikan jika mengakibatkan 
hal-hal berikut kecuali......  

















b. Bersihnya peralatan masak 
dan dapur 
c. Musnahnya flora dan fauna 
yang dilindungi 
d. Munculnya penyakit 
4. Agar limbah rumah tangga yang 
berupa sisa bahan makanan tidak 
mencemari lingkungan, maka 
limbah tersebut sebaiknya 
tidak....  
a. Dibuang ke sungai 
b. Dijadikan makanan hewan 
c. Dijadikan pupuk kompos  
d. Dibuang ke tempat sampah 
5. Salah satu cara menanggulangi 
pencemaran yang disebabkan 
oleh limbah pabrik yaitu....  
a. Mengurangi dan menutup 
industri bahan kimia 
b. Meningkatkan penggunaan 
bahan kimia 
c. Membuang limbah pabrik 
sedikit demi sedikit 
d. Mengolah limbah pabrik 
sebelum dibuang 
6. Bioremediasi adalah 
penggunaan mikroorganisme 
Nama  : 
Kelas   : 
No. Absen : 
Sekolah : 
 







pencemaran yang disebabkan 
oleh limbah, kecuali...  
a. Rumah tangga 
b. Pertanian  
c. Industri  
d. CFC 
7. Suatu zat yang dapat 
menyebabkan terjadinya 
pencemaran disebut...  
a. Sampah 
b. Polutan  
c. Limbah    
d. Polusi  
8. Diketahui beberapa limbah 
sebagai berikut: 
1. Plastik  
2. Botol  
3. Detergen  
4. Kertas  
5. Sabun 
6. Shampo 
Dari data diatas, manakah 
limbah kimia rumah tangga yang 
dapat mencemari air adalah....  
a. 1 dan 2 
b. 3 dan 6 
c. 2 dan 5 
d. 4 dan 1 
9. Salah satu pencemaran 
lingkungan adalah pencemaran 
air. Apa yang menyebabkan 
pencemaran air...  
a. Masuknya polutan zat cair 
dan padat ke dalam ekosistem 
air 
b. Masuknya polutan zat cair 
dan padat ke dalam tanah  
c. Pencemaran oleh gas-gas 
kendaraan  bermotor 
d. Rusaknya ekosistem air 
karena terlalu banyak ikan 
yang hidup 
10. Pengolaan air harus yang baik 
salah satunya...  
a. pH air harus dalam kondisi 
normal 
b. Air bebas dari segala bakteri 
terutama bakteri phatogen 
c. Air bening dan tidak berasa 
dan suhunya berada di bawah 
suhu luarnya 
d. Air minum harus 
menggunakan zat tertentu 
dalam jumlah tertentu 
11. Polusi air dapat diatasi dengan....  
a. Pengolahan limbah 
b. Reboisasi 
c. Tanah miring 
d. Pestisida alami 
12. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan agar air sungai yang 
keruh dapat digunakan kembali 
untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari yaitu...  
a. Tidak mengkonsumsi air 
sungai lagi 
b. Melakukan penjernihan air 
c. Mencuci baju di sungai 
dengan sabun 
d. Membiarkan air sungai 
sampai jernih sendiri 
13. Di bawah ini yang merupakan 
sumber mata air yang layak 
untuk dikonsumsi yaitu...  
a. Air limbah industri 





c. Air sumur dan air 
pegunungan 
d. Air sumur dan air limbah 
industri 
14. Limbah rumah tangga berikut ini 
yang dapat menjadi polutan, 
kecuali...  
a. Detergen dan shampoo 
b. Pupuk dari sisa makanan 
c. Sampah organik dan detergen 
d. Sampah plastik 
15. Ada beberapa cara agar limbah 
rumah tangga yang masuk ke 
sungai tidak mencemari 
ekosistem, yaitu....  
a. Pembuangan limbah rumah 
tangga dilakukan malam hari 
supaya tidak mengenai 
penduduk yang beraktivitas 
di sungai 
b. Melakukan pembuangan 
limbah sedikit demi sedikit 
namun terus menerus 
c. Melakukan penyaringan 
terlebih dahulu agar zat kimia 
yang terdapat dalam limbah 
tidak masuk ke sungai 
d. Pembuangan dilakukan 
secara besar-besaran agar 
tidak terlalu sering 
melakukan pembuangan 
16. Salah satu upaya pengendalian 
hama yang tidak menimbulkan 
pencemaran lingkungan 
adalah....  
a. Penyemprotan dengan 
insektisida 
b. Pengendalian dengan 
herbisida 
c. Pengendalian dengan secara 
biologis 
d. Penyemprotan menggunakan 
pestisida 
17. Salah satu usaha pemerintah 
dalam memperbaiki lingkungan 
yang mengalami kerusakan 
adalah dengan Rebosisasi. Apa 
yang dimaksud kata yang 
bercetak tebal tersebut......  
a. Penanaman pohon di tempat-
tempat resapan air dan daerah 
gundul 
b. Penanaman pohon di jalan  
c. Penanaman pohon di tempat 
panas 
d. Penanaman pohon di tempat 
bebas banjir 
18. Tumbuhan sejenis alang-alang 
yang di tanam di sekitar perairan 
bermanfaat untuk mengatasi 
pencemaran air yang disebabkan 
oleh....  
a. Limbah pertanian 
b. Logam berbahaya 
c. Limbah minyak 
d. Limbah rumah tangga 
19. Peristiwa masuknya zat, 
energi/komponen lain ke dalam 
lingkungan udara disebut....  
a. Pencemaran air 
b. Pencemaran udara 
c. Pencemaran tanah 
d. Pencemaran suara 
20. Kita dilarang menangkap ikan 
dengan aliran listrik atau racun, 
karena...  
a. Meningkatkan CO2 terlarut 





c. Mematikan semua biota, baik 
yang muda maupun yang tua 
d. Menurunkan kadar Oksigen 
terlarut 
21. Berikut yang dapat merusak 
kelestarian lingkungan yaitu....  
a. Penghijauan 
b. Reboisasi  
c. Sampah plastik 
d. sengkedan 
22. perhatikan uraian berikut 
1. perubahan warna 
2. perubahan bau dan rasa 
3. perubahan bentuk 
4. perubahan pH 
ciri-ciri air tercemar berdasarkan 
sifat fisiknya di tunjukan oleh 
nomor....  
a. 1 dan 4 
b. 1 dan 3 
c. 1 dan 2 
d. 2 dan 3 
Data statistik menyebutkan 
bahwa jumlah penduduk Kelurahan 
Tembalang ±5.679 jiwa dengan luas 
wilayah ±268 hektar. Akan tetapi, 
data tersebut masih kurang valid, 
mengingat orang yang tinggal di 
kelurahan tersebut kebanyakan 
berasal dari luar kota karena adanya 
universitas. Hal tersebut menjadi 
celah para pengusaha untuk 
membuka usaha yang mendukung 
kegiatan mahasiswa, usaha yang 
paling banyak didirikan yaitu 
pencucian motor, jasa cuci pakaian, 
foto kopi dan persewaan kamar kost. 
(sumber : 
ikfisdreamwordld.blogspot.com) 
23. Tempat usaha yang paling pesat 
berkembang di daerah 
Tembalang adalah tempat 
pencucian motor dan mobil serta 
laundry, dengan menggunakan 
bahan kimia berupa sabun 
detergen, pelicin, dan 
pengharum. Berikut merupakan 
kelebihan atau keunggulan 
sabun detergen adalah...  
a. Mencuci dengan baik dalam 
air lunak 
b. Jarang menyebabkan alergi 
pada kulit 
c. Tidak mengendap dalam air 
sadah  
d. Dapat diuraikan 
mikroorganisme sehingga 
tidak membentuk buih 
24. Sebuah desa terdapat sebuah 
pabrik yang setiap hari 
mengeluarkan asap berwarna 
hitam. Selain itu, pabrik tersebut 
juga sering membuang sisa – 
sisa hasil produksi ke sungai 
yang berada di belakang pabrik 
yang menyebabkan warna air 
sungai menjadi coklat. 
Masyarakat desa tersebut juga 
kurang memperhatikan 
lingkungannya. Limbah rumah 
tangga seperti kaca dan besi 
masih banyak yang berserakan 





pencemaran yang dapat terjadi 
di desa tersebut adalah….  
a. Pencemaran tanah, air dan 
udara  
b. Pencemaran udara, air dan 
limbah 
c. Pencemaran tanah, udara dan 
limbah 
d. Pencemaran limbah, tanah 
dan air 
25. Berikut ini merupakan penyebab 
terjadinya pencemaran tanah, 
kecuali...  
a. Memberi pupuk secara 
berlebihan  
b. Tidak menimbun sampah dari 
logam, plastik dan kaca  
c. Pemberian pestisida dan 
insektisida  
d. Tanah ditutup dengan plastik 
26. Upaya yang dapat dilakukan 
warga untuk mengurangi 
terjadinnya pencemaran udara 
antara lain….  
a. Menggunakan sepeda motor 
jika ingin berpergian  
b. Menggunakan mobil dengan 
bahan bakar bertimbal  
c. Membangun taman kota  
d. Merokok di sembarang 
tempat 
27. Cara pemusnahan sampah yang 
paling menguntungkan adalah....  
a. Didaur ulang  
b. Dibakar  
c. Ditanam  
d. Dihanyutkan 
28. Bahan kimia rumah tangga salah 
satunya adalah bahan kimia 
pembersih yang memiliki 3 
macam wujud yaitu cair, padat 
dan pasta. Identifikasi contoh 
bahan kimia rumah tangga 
sesuai dengan wujudnya!  
 Cair  Pasta  Padat  




b Pasta gigi Detergen  Shampo  
c Pewangi  Sabun  Pemutih  
d Detergen  Shanpo  Pewangi   
 
Revolusi industri terjadi pada 
abad ke-Pada masa itu, manusia 
mulai memanfaatkan batu bara yang 
diambil dari tanah yang kaya akan 
zat arang. Selain batu bara, manusia 
juga mulai memanfaatkan minyak 
bumi sebagai bahan bakar. 
Pembakaran kedua bahan tersebut 
dapat menimbulkan akibat pada 
terganggunya siklus alami di alam. 
29. Pembakaran batu bara dan 
minyak bumi yang mengandung 
zat arang tersebut dapat 
menyebabkan pencemaran, yaitu 
pencemaran…  
a. Tanah  
b. Air  
c. Suara   
d. Udara 
30. Manakah dari kegiatan berikut, 
yang merupakan kegiatan 
manusia yang dapat 
menimbulkan pencemaran air ?  
a. membuang sampah ataupun 





b. mengurangi pemakaian 
bahan bakar fosil  
c. membakar sampah yang 
sudah menumpuk  
d. memakai bahan-bahan 
kimia untuk menjaga 
kebersihan air  
31. Pembangunan rumah merupakan 
salah satu sebab semakin 
berkurangnya air tanah dan 
timbulnya banjir pada musim 
hujan karena.....  
a. Semakin banyak perumahan 
semakin sedikit air yang 
terserap tanah 
b. Semakin banyak perumahan 
semakin sedikit orang 
bercocok tanam  
c. Semakin banyak perumahan 
semakin banyak sampah 
yang dibuang 
d. Semakin banyak perumahan 
semakin banyak air yang 
tercemar 
32. Pencemaran dapat 
mengakibatkan matinya 
organisme tertentu. Pencemaran 
seperti  ini merupakan akibat 




d. Biokimia  
33. Zat yang menyebabkan 
pencemaran udara adalah.... 
a. Sampah  
b. Asap kendaraan 
c. Kotoran hewan 
d. Minyak atau oli 
34. Penggunaan pupuk buatan yang 
berlebihan bisa menyebabkan 
tanah menjadi tidak subur lagi 
karena.....  
a. Tanaman menjadi jenuh 
karena kebanyakan pupuk 
b. Tanaman membutuhkan 
jenis pupuk yang lain 
c. Pengurai mati karena terlalu 
banyak pupuk  
d. Pengurai tidak dapat 
menguraikan pupuk buatan 
35. Tanah yang tercemar dapat 
ditanggulangi dengan 
menggunakan mikroorganisme 
seperti jamur dan bakteri. 
Mikroorganisme tersebut dapat 
memecah zat-zat pencemar 
menjadi  bahan yang tidak 
beracun. Proses penanggulangan 





d. Polusi  
36. Usaha yang dapat dilakukan 
untuk mencegah polusi udara 
adalah.... 
a. Melarang kendaraan 
bermotor masuk perkotaan 
b. Penggunaan kendaraan 
bermotor yang hemat bahan 
bakar 
c. Menghentikan produksi 
barang yang bisa merusak 
ozon 
d. Mengumpulkan pabrik-





37. Peningkatan jumlah penduduk 
berpengaruh secara langsung 
terhadap ketersediaan air bersih 
di perkotaan, kecuali....  
a. Meningkatnya pencemaran 
air 
b. Air bersih sulit diperoleh 
c. Peserdiaan air tanah 
bertambah 
d. Polusi air oleh aktivitas 
pabrik 
38. Air dikatakan bersih apabila, 
kecuali.... 
a. Tidak berbau 
b. Tidak berwarna 
c. Tidak berasa 


















39. Pembuangan limbah detergen ke 
sungai akan berdampak....  
a. Air sungai menjadi bersih 
b. Air sungai menjadi keruh  
c. Alga di sungai tumbuh pesat 
d. Alga di sungai mati 
40. Tindakan berikut yang dapat 
dilakukan agar tanah tetap subur 
adalah...  
a. Memberi pupuk urea setiap 
hari 
b. Membunuh rayap dengan 
minyak tanah  
c. Tidak menimbun sampah 
dari logam, plastik, dan kaca  










 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
U1 49,61 119,210 ,316 ,707 
U2 49,89 114,766 ,545 ,696 
U3 49,86 115,683 ,470 ,699 
U4 49,75 116,935 ,411 ,702 
U5 49,75 115,898 ,536 ,699 
U6 49,93 117,698 ,247 ,705 
U7 49,96 114,702 ,526 ,696 
U8 49,75 117,972 ,286 ,705 
U9 49,82 114,671 ,602 ,696 
U10 50,32 122,522 -,222 ,717 
U11 49,86 115,979 ,440 ,700 
U12 49,64 119,942 ,094 ,709 
U13 49,64 121,571 -,188 ,713 
U14 49,82 115,115 ,554 ,697 
U15 49,68 117,560 ,423 ,703 
U16 50,43 120,254 ,022 ,710 
U17 49,61 119,358 ,280 ,707 
U18 50,07 120,810 -,046 ,713 
U19 49,86 117,608 ,274 ,704 
U20 49,89 114,321 ,590 ,695 
U21 49,61 119,358 ,280 ,707 
U22 50,43 122,921 -,316 ,717 
U23 50,21 114,545 ,552 ,696 
U24 50,29 115,915 ,447 ,699 
U25 50,00 114,222 ,564 ,695 
U26 49,71 119,323 ,141 ,708 
U27 49,71 116,656 ,489 ,701 
U28 49,71 117,989 ,314 ,704 
U29 50,21 120,175 ,013 ,711 
U30 49,64 118,312 ,380 ,705 
U31 50,11 115,284 ,459 ,698 
U32 50,36 119,794 ,064 ,710 
U33 49,79 116,026 ,483 ,699 
U34 50,18 117,708 ,240 ,705 
U35 50,21 119,138 ,110 ,709 
U36 50,43 120,254 ,022 ,710 
U37 50,18 116,522 ,352 ,701 
U38 50,04 115,813 ,410 ,700 
U39 49,71 119,026 ,180 ,707 
U40 49,89 116,840 ,339 ,702 
























Mampu beradaptasi secara 
fenotipe dari waktu ke waktu 
dengan kondisi lingkungan 
tertentu. 
1, 5, 13, 17, 
21, 24, 27 
7 
Bertahan dalam kondisi yang 
dinamis dalam jangka waktu 
yang cukup lama. 







Merasakan gejala/peristiwa di 
sekitar yang berbeda dari 
kondisi biasanya. 
3, 7, 11, 15, 
19, 22, 25, 
28, 29 
9 
Merespon secara aktif 
terhadap gejala/peristiwa 
yang tidak biasa yang terjadi 
di lingkungan 
4, 8, 12, 16, 



















Kuesioner Kelas Uji 
No Pertanyaan  Jawaban  
SS S TS STS 
1 Saya tidak suka apabila melihat sampah ada di dalam laci 
meja 
    
2 Perut saya akan sakit apabila minum air sumur yang belum 
dimasak 
    
3 Saya merasa bahwa masyarakat di lingkungan saya saat ini 
kurang peduli terhadap lingkungan 
    
4 Saya menegur teman saya yang membuang sampah tidak 
pada tempatnya 
    
5 Apabila tanah menimbun banyak sampah anorganik, maka 
tanah tersebut akan subur 
    
6 Saya tidak suka membuang sampah di sungai     
7 Saya merasa khawatir dengan permasalahan lingkungan 
hidup saat ini 
    
8 Apabila udara di luar tidak sehat saya akan memakai 
masker/penutup hidung 
    
9 Saya merasakan bahwa ozon di atmosfer semakin menipis     
10 Saya senang ke sekolah dengan sepeda karena ramah 
lingkungan 
    
11 Saya sedih apabila melihat banyak sampah di kali/sungai     
12 Jika tidak ada tempat sampah, saya akan membuang 
sampah di mana saja 
    
13 Saya akan sakit apabila meminum air sungai yang tidak 
dimasak  
    
14 Saya sering mematikan aliran listrik ketika tidak digunakan     
15 Menurut saya kertas bekas, bungkus makanan dan sampah 
rautan pensil yang berserakan di laci meja kelas dapat 
menjadi sarang serangga 
    
16 Ketika berjalan melewati sampah yang berserakan, saya 
tidak akan berpura-pura tidak melihat kemudian 
membiarkan sampah tersebut tetap berserakan 
    
17 Saya akan bersin-bersin apabila terlalu banyak menghirup 
debu di udara  
    
18 Saya suka membawa bekal/makanan dari rumah daripada 
membeli jajan di sekolah 





19 Menurut saya sampah organik dan anorganik yang 
berceceran di tanah akan mempengaruhi keindahan 
lingkungan 
    
20 Saya marah pada saat teman saya ketika membuang 
sampah tidak pada tempatnya 
    
21 Saya akan sesak nafas apabila terlalu banyak menghirup 
debu di udara  
    
22  Menurut saya botol-botol bekas minum dapat diolah 
kembali sebagai berbagai macam barang 
    
23 Jika sampah yang saya buang jatuh di luar tempatnya, saya 
akan mengambil dan memasukkannya ke dalam tempat 
sampah kembali 
    
24 Aroma sampah busuk sangat menganggu konsentrasi saya     
25 Jika sumber air dipenuhi banyak sampah maka akan sangat 
sulit mendapatkan air bersih 
    
26 Jika teman saya tidak piket, saya akan melaporkan kepada 
guru 
    
27 Semakin banyak pohon maka semakin banyak pula oksigen     
28 Menurut saya sampah di sungai/kali bisa menyebabkan 
banjir 
    
29 Saya senang apabila berpartisipasi dalam kegiatan mendaur 
ulang sampah 
    
30 Saya merasa malas apabila berada di tempat yang banyak 
sampah 





















 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
B1 166,32 253,634 ,333 ,671 
B2 167,39 268,247 -,145 ,687 
B3 166,68 271,337 -,187 ,694 
B4 165,71 258,878 ,235 ,677 
B5 166,79 277,804 -,399 ,702 
B6 165,86 254,275 ,331 ,672 
B7 166,07 256,439 ,437 ,672 
B8 165,43 261,661 ,273 ,679 
B9 166,71 259,026 ,382 ,675 
B10 165,71 261,619 ,172 ,680 
B11 166,07 249,180 ,461 ,665 
B12 167,07 271,402 -,209 ,693 
B13 166,50 258,259 ,217 ,677 
B14 167,21 267,804 -,087 ,688 
B15 166,71 241,693 ,642 ,654 
B16 166,71 251,841 ,427 ,668 
B17 166,04 253,369 ,409 ,669 
B18 166,18 261,856 ,127 ,681 
B19 166,25 255,083 ,324 ,672 
B20 165,89 250,321 ,460 ,666 
B21 166,36 248,238 ,579 ,662 
B22 165,71 269,619 -,151 ,691 
B23 165,86 252,053 ,542 ,667 
B24 166,07 250,439 ,477 ,666 
B25 166,29 247,989 ,633 ,661 
B26 165,93 262,365 ,114 ,681 
B27 165,82 255,782 ,485 ,671 
B28 166,39 248,840 ,529 ,663 
B29 165,86 251,683 ,471 ,667 
B30 166,00 273,259 -,264 ,696 



















































bahan kimia rumah 





























































































































































































Data Peserta Didik Kelas Kontrol (Kelas VII B) 




1 2 3 4 Pre Pos 
1 ABDUL FATAH L √ √ √ √ 35 80 
2 ANDHIKA RAMDHANI L √ √ √ √ 20 70 
3 ARIYO L √ √ √ √ 25 80 
4 DEA NURYANA P √ √ √ √ 30 75 
5 DINDA AYU LESTARI P √ √ √ √ 35 90 
6 DWI FAUZIYAH SEPTIYANA P √ √ √ √ 55 80 
7 FAROYZI DWI NOVI L √ √ √ √ 60 100 
8 GITA ANJANI P √ √ √ √ 45 75 
9 ILHAM RAMADANI L √ √ √ √ 30 65 
10 INTAN AYU NINGTIYAS P √ √ √ √ 35 75 
11 KIRANA AURIN PUTRI AGUSTIN P √ √ √ √ 35 65 
12 M. KHOIRUL IKHSAN L √ √ √ √ 30 70 
13 MAY ROHMATUL NAZILAH P √ √ √ √ 55 85 
14 MUHAMMAD SATRIAJI L √ √ √ √ 60 75 
15 MUHAMMAD ZEYKA FERRYAWAN L √ √ √ √ 50 85 
16 NEYLA TRI AMALIKA P √ √ √ √ 45 75 
17 NOVI AGUSTINA P √ √ √ √ 50 90 
18 RAFFIKA FEBBI ANGGREANI P √ √ √ √ 45 70 
19 RIKKI PRASETYO L √ √ √ √ 40 80 
20 SALLSA RIZQI AULLIA P √ √ √ √ 45 100 
21 SATRIO MAULANA L √ √ √ √ 30 75 
22 SULTHAN HAFIZH BARTHOLOMEO L √ √ √ √ 50 100 
23 TEGAR EZZA ATHAZIA L √ √ √ √ 20 75 
max 60 100 
min 20 65 












Data Peserta Didik Kelas Eksperimen (K elas VII D) 
No Nama gender 
Pertemuan ke Tes 
1 2 3 Pre Pos 
1 ADRYAN BEKTI PRATAMA L √ √ √ 35 80 
2 AKHMAD RIZKI AFANDI L √ √ √ 30 75 
3 ALCHAFIDHOH FARAH P √ √ √ 45 85 
4 AMELIA ROSA P √ √ √ 55 100 
5 ARYO YOGA PANGESTU L √ √ √ 65 100 
6 AWAN ADITYA FEBRIANSYAH L √ √ √ 25 80 
7 DIMAS CATUR PAMUNGKAS L √ √ √ 30 65 
8 FAIZAL RAFA ANGGORO L √ √ √ 25 70 
9 FARAH MASYAIL DHAHWAH P √ √ √ 20 70 
10 GILANG RAMADHAN L √ √ √ 45 95 
11 HAFIS DWI ARDIANSYAH L √ √ √ 45 85 
12 JULIAN DWI PRAYOGA L √ √ √ 40 80 
13 M. FAREL APRILIO L √ √ √ 25 80 
14 MESHI DEWI MUTIARA P √ √ √ 60 95 
15 MOHAMMAD FIRMANSYAH L √ √ √ 45 80 
16 MOHAMMAD INDRA FAUZI L √ √ √ 45 75 
17 NAURA SILVINA PUTRI P √ √ √ 60 80 
18 PRECILIA EKA PUTRI P √ √ √ 40 85 
19 PUTRI ANGGUN LESTARI P √ √ √ 60 95 
20 SYIFA NUR AINI P √ √ √ 35 80 
21 TALITHA RAISSA APTANANDA P √ √ √ 25 90 
22 TANIZAL NURROCHMAN L √ √ √ 25 85 
23 TASHYFA SALLAMA AZ ZAHRA P √ √ √ 30 60 
24 WINDA ATMARIANI P √ √ √ 40 80 
25 WULAN ANDHINIE MUWAFFAQOH P √ √ √ 50 100 
max 65 100 
min 20 60 

























Mampu beradaptasi secara 
fenotipe dari waktu ke waktu 
dengan kondisi lingkungan 
tertentu. 
1, 8, 11, 13, 
15 
5 
Bertahan dalam kondisi yang 
dinamis dalam jangka waktu 
yang cukup lama. 





Merasakan gejala/peristiwa di 
sekitar yang berbeda dari 
kondisi biasanya. 
3, 5, 5, 9, 
14, 16, 17 
7 
Menanggapi secara aktif 
terhadap gejala/peristiwa 
yang tidak biasa yang terjadi 
di lingkungan 
















Hasil Kuantitatif Kuesioner Environmental Sensitivity Kelas Kontrol 
Responden 
Butir Pernyataan Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 89,7 
2 2 2 3 2 4 2 3 2 2 4 2 3 2 2 3 2 3 63,23 
3 4 4 3 3 2 2 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 85,29 
4 3 3 3 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 61,76 
5 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 79,41 
6 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 75 
7 3 4 3 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 88,23 
8 3 2 2 2 2 2 2 4 2 1 3 2 3 2 2 2 2 55,88 
9 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 4 3 4 4 70,58 
10 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 66,17 
11 4 3 3 2 4 4 3 4 2 4 2 4 3 2 4 3 4 80,88 
12 2 3 2 2 4 3 3 2 2 4 2 3 2 4 2 2 3 66,17 
13 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 73,52 
14 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 76,47 
15 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 79,41 
16 4 4 3 2 4 2 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 85,29 
17 3 4 3 2 3 3 2 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 77,94 
18 2 3 3 3 4 2 2 3 3 2 1 2 2 2 3 2 3 61,76 
19 3 4 2 2 3 1 1 2 3 2 2 4 3 3 2 3 3 63,23 
20 3 3 2 2 4 3 2 4 1 2 3 3 4 3 3 4 3 72,05 
21 3 1 2 1 2 3 1 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 70,58 
22 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 77,94 


















Hasil Kuantitatif Kuesioner Environmental Sensitivity Kelas Eksperimen 
Responden 
Butir Pernyataan Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 79,41 
2 3 4 3 2 2 2 3 1 1 3 2 4 1 2 3 3 3 61,76 
3 4 4 3 4 3 4 3 4 1 3 4 4 3 4 4 3 3 85,29 
4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94,11 
5 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 79,41 
6 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72,05 
7 1 3 3 3 1 3 3 2 2 0 0 1 2 3 3 3 3 52,94 
8 4 3 3 1 3 3 2 1 2 2 2 4 3 4 3 2 2 64,70 
9 4 4 4 3 4 4 3 3 1 3 3 3 2 3 3 4 3 79,41 
10 1 3 3 1 3 1 1 1 3 3 3 3 3 1 4 3 4 60,29 
11 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 80,88 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 79,41 
13 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 79,41 
14 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 70,58 
15 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 83,82 
16 1 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 1 2 4 1 4 66,17 
17 3 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 85,29 
18 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 82,35 
19 3 3 4 2 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 82,35 
20 4 3 3 3 1 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 77,94 
21 3 2 1 3 2 1 2 1 1 3 2 3 3 1 2 2 3 51,47 
22 2 3 2 3 3 3 3 2 2 4 2 3 3 4 3 2 3 69,11 
23 3 3 1 0 2 3 1 1 1 3 1 3 1 3 3 1 3 48,52 
24 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 89,70 











RPP Kelas Kontrol 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(KELAS KONTROL) 
 
Satuan Pendidikan : SMP N 13 TEGAL 
Mata Pelajaran  : IPA 
Kelas/Semester : VII/dua 
Materi Pokok  : Pencemaran Lingkungan 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Alokasi Waktu  : 5 x 40 menit (2 Pertemuan) 
 
A. KOPETENSI INTI 
KOMPETENSI INTI 3 
(PENGETAHUAN) 
KOMPETENSI INTI 4 
(KETRAMPILAN) 
Memahami pengetahuan (faktual, 
konseptual dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak 
mata 
Mencoba, mengolah, dan menyaji 
dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) serta ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) 
sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang 
sama dalam sudut pandang/teori 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI (IPK) 






pencemaran lingkungan dan 
dampaknya bagi ekosistem 
4.8.Membuat tulisan tentang 
gagasan penyelesaian masalah 
pencemaran di lingkungannya 


















dari pencemaran lingkungan 
 
3.8.3.Menjelaskan pengertian 
pencemaran air  
 
3.8.4.Menyelidiki pengaruh air 
jernih daritercemar terhadap 
kondisi (pergerakan) ikan. 
3.8.5.Membuat gagasan tertulis 
tentang bagaimana mengatasi 
dan mengurangi pencemaran 
air 
3.8.1.1.Melalui pengamatan 
peserta didik dapat 
menjelaskan pengertian 
pencemaran lingkungan 




3.8.3.1.Peserta didik dapat 
menjelaskan pengertian 
pencemaran air melalui 
penyelidikan 
3.8.4.1.peserta didik menyelidiki 
pengaruh air jernih dan 
tercemar terhadap kondisi 
(pergerakan) ikan 
3.8.5.1.Peserta didik dapat 
membuat gagasan tentang 




C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik 
diharapkan dapat: 
1. Menjelaskan pengertian dari pencemaran 
2. Menggolongkan macam-macam pencemaran 
3. Menyebutkan dampak dari terjadinya pencemaran 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Pencemaran Lingkungan  
Pencemaran lingkungan didefinisikan sebagai masuknya atau 
dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan atau komponen lain ke 






manusia atau oleh proses alam sehingga kualitas lingkungan turun 
sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan menjadi 
kurang atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya 
(UU Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup No. 4 Tahun 1982). 
Zat atau bahan yang dapat mengakibatkan pencemaran disebut 
polutan. Syarat-syarat suatu zat disebut polutan bila keberadaannya 
dapat menyebabkan kerugian terhadap makhluk hidup karena 
jumlahnya melebihi normal, berada pada waktu yang tidak tepat dan di 
tempat yang tidak tepat. 
1. Pencemaran udara 
Udara dikatakan tercemar jika udara tersebut mengandung 
unsur-unsur yang mengotori udara. Pencemaran udara disebabkan 
oleh asap buangan, misalnya gas CO2 hasil pembakaran, SO, SO2, 
CFC, CO2, dan asap rokok. Masing-masing bahan buangan 
penyebab pencemaran udara tersebut memiliki dampak sendiri-
sendiri bagi manusia seperti terlihat dalam Gambar.  
 
Gambar 1. Pencamaran udara (sumber: Buku guru) 
2. Pencemaran air 
Air memegang peranan penting di dalam kehidupan manusia 
dan juga makhluk hidup lainnya. Oleh manusia air dipergunakan 
untuk minum, memasak, mencuci, dan mandi. Di samping itu, air 
juga banyak diperlukan untuk mengairi sawah, ladang, industri, dan 
masih banyak lagi. Pencemaran air adalah peristiwa masuknya zat, 






menyebabkan kualitas air terganggu. Kualitas air yang terganggu 
ditandai dengan perubahan bau, rasa, dan warna. Ditinjau dari asal 
polutan dan sumber pencemarannya, pencemaran air dapat 
dibedakan antara lain: limbah pertanian, limbah rumah tangga, dan 
limbah industri. 
3. Pencemaran tanah 
Ketika suatu zat berbahaya atau beracun telah mencemari 
permukaan tanah, maka pasti dapat menguap, tersapu air hujan dan 
atau masuk ke dalam tanah. Pencemaran yang masuk ke dalam 
tanah kemudian mengendap sebagai zat kimia beracun di tanah. Zat 
beracun di tanah tersebut dapat berdampak langsung pada 
kehidupan manusia, ketika bersentuhan atau dapat mencemari air 
tanah dan udara di sekitarnya. 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa pencemaran tanah merupakan 
suatu keadaan di mana bahan kimia buatan manusia masuk dan 
mengubah lingkungan tanah alami. Pencemaran tanah biasanya 
terjadi karena kebocoran limbah cair atau bahan kimia industri atau 
fasilitas komersial, penggunaan pestisida, masuknya air permukaan 
tanah tercemar ke dalam lapisan permukaan, kecelakaan kendaraan 
pengangkut minyak, zat kimia atau limbah, air limbah dari tempat 
penimbunan sampah serta limbah industri yang langsung dibuang 
ke tanah secara tidak memenuhi syarat. 
 
E. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN  
Model : Probleam based laerning 
Metode : Diskusi Kelompok 
 
F. MEDIA/ALAT DAN SUMBER BELAJAR 
1. Media/alat: 








 Video pencemaran 
 LKPD IPA berbasis PBL 
 Seperangkat praktikum pencemaran air 
 
2. Sumber belajar: 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 2017. Buku siswa mata 
pelajaran IPA 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 2017. Buku guru mata 
pelajaran IPA 
 Sumber lain yang relevan 
 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Pertemuan I (2 x 40 menit) 
Tahap Sintaks Problem  
Based Learning 
Kegiatan pembelajaran  Alokasi 
waktu 
Pendahuluan Menciptakan situasi 
(stimulasi) 
1. Pendidik memberi salam, 
menanyakan kabar, dan 
mengabsen peserta didik. 
2. Pendidik memberi 
menginformasikan pada 
peserta didik tentang 
pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
10 menit 
Kegiatan inti Tahap 1. 
Mengorientasi 












peserta didik untuk 
belajar 
 
Eksplorasi 30 menit :  
1. Pendidik menampilkan 
video pencemaran air, 
udara dan tanah yang 
terdapat pada powerpoint 
2. Pendidik mengajukan 
masalah atau pertanyaan 
untuk dipecahkan 
/diselidiki, dan membagi 
peserta didik dalam 8 
kelompok 
 
3. Pendidik membantu 
peserta didik 
menentukan dan 























































pencemaran air, udara 
dan tanah. 
4. Peserta didik secara 
terbuka dan percaya diri 
berdiskusi dengan teman 
kelompoknya tentang 
pencemaran air, udara 
dan tanah.   
5. Peserta didik dengan 
rasa ingin tahu dan 
tanggung jawab (dengan 
bimbingan guru) 
menentukan tugas 
belajar yang berubungan 
dengan pencemaran air, 
udara dan tanah. 
 
6. Pendidik mendorong 
peserta didik untuk 
mengumpulkan 
informasi yang sesuai, 
melaksanakan diskusi 
dengan kelompok untuk 
mencari penjelasan dan 
solusi tentang 
pencemaran air, udara 
dan tanah. 
7. Peserta didik dengan 
teliti, dan tanggung 
jawab mengumpulkan 
informasi yang sesuai, 
melaksanakan diskusi 
dengan kelompok untuk 
mencari penjelasan dan 
solusi tentang 
pencemaran air, udara 
dan tanah. 
8. Pendidik mengarahkan 




Elaborasi 20 menit :  
9. Pendidik membantu 































menyiapkan hasil karya 
yang sesuai dengan 
laporan hasil diskusi 
kelompok.  
10. Peserta didik dengan 
jujur merencanakan dan 
menyiapkan hasil karya 
yang sesuai dengan 
laporan hasil diskusi 
kelompok  
11. Peserta didik dengan 
percaya diri 
mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan 
kelas  
12. Pendidik membimbing 
peserta didik untuk 
menarik kesimpulan 
 
Konfirmasi 10 menit : 
13. Pendidik mendorong 
peserta didik untuk 
berpikir atau melakukan 
refleksi pada 
pengetahuan yang baru 
mereka temukan 
Penutup   Pendidik menugaskan 
peserta didik untuk  
membawa bahan-bahan 
praktikum masuknya bahan 




Pertemuan II (3 x 40 menit) 
Tahap Sintaks Problem  
Based Learning 
Kegiatan pembelajaran  Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  Menciptakan situasi 
(stimulasi) 
1. Pendidik memberi salam, 
menanyakan kabar, dan 
mengabsen peserta didik  
2. Pendidik memberi 
apersepsi dan 
menginformasikan pada 
peserta didik tentang 








Kegiatan inti Tahap 1. 
Mengorientasi 











































Eksplorasi (30 menit) :  
3. Pendidik meminta 
peserta didik 
berkelompok sesuai 









kebutuhan – kebutuhan 
logistik penting yang 
akan digunakan untuk 
praktikum tentang 
pengaruh bahan kimia 
rumah tangga terhadap 
lingkungan dan 
mendorong peserta didik 
agar terlibat dalam 
kegiatan pemecahan 
masalah tersebut.  
5. Peserta didik didampingi 
pendidik menjalankan 
tugas belajar yang 
berubungan dengan 
pencemaran lingkungan 
air dan praktikum 
sederhana tentang 
bahaya bahan kimia 
rumah tangga terhadap 
lingkungan 
 
6. Mendorong peserta didik 
untuk mengumpulkan 
informasi yang sesuai, 
melaksanakan praktikum 
sederhana dengan 
kelompok untuk mencari 

























































7. Peserta didik 
mengumpulkan 
informasi yang sesuai, 
melaksanakan praktikum 
sederhana tentang 
bahaya bahan kimia 
rumah tangga terhadap 
lingkungan dengan 
kelompok untuk mencari 




8. Peserta didik dengan 
teliti, dan tanggung 
jawab mengumpulkan 
informasi yang sesuai, 
melaksanakan diskusi 
dengan kelompok untuk 
mencari penjelasan dan 
solusi tentang 
pencemaran air.  
9. Pendidik mengarahkan 




Elaborasi 30 menit :  
10. Pendidik membantu 
peserta didik dalam 
merencanakan dan 
menyiapkan hasil karya 
yang sesuai dengan 
laporan hasil praktikum 
dan diskusi kelompok.  
11. Peserta didik dengan 
jujur merencanakan dan 
menyiapkan hasil karya 
yang sesuai dengan 
laporan hasil diskusi 
kelompok  
12. Peserta didik dengan 
percaya diri 
mempresentasikan hasil 















13. Pendidik membimbing 
peserta didik untuk 
menarik kesimpulan  
 
Konfirmasi 40 menit : 
14. Pendidik mendorong 
peserta didik untuk 
berpikir atau melakukan 
refleksi pada 
pengetahuan yang baru 
mereka temukan 
Penutup   Pendidik menugaskan 
































RPP Kelas Eksperimen 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(KELAS EKSPERIMEN) 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 13 Tegal 
Mata Pelajaran  : IPA 
Kelas/Semester : VII/dua 
Materi Pokok  : Pencemaran Lingkungan 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Alokasi Waktu  : 5 x 40 menit (2 Pertemuan) 
 
H. KOPETENSI INTI 
KOMPETENSI INTI 3 
(PENGETAHUAN) 
KOMPETENSI INTI 4 
(KETRAMPILAN) 
Memahami pengetahuan (faktual, 
konseptual dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak 
mata 
Mencoba, mengolah, dan menyaji 
dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) serta ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) 
sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang 
sama dalam sudut pandang/teori 
 
I. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI (IPK) 






pencemaran lingkungan dan 
dampaknya bagi ekosistem 
4.8.Membuat tulisan tentang 
gagasan penyelesaian masalah 
pencemaran di lingkungannya 


















dari pencemaran lingkungan 
 
3.8.3.Menjelaskan pengertian 
pencemaran air  
 
3.8.4.Menyelidiki pengaruh air 
jernih daritercemar terhadap 
kondisi (pergerakan) ikan. 
3.8.5.Membuat gagasan tertulis 
tentang bagaimana mengatasi 
dan mengurangi pencemaran 
air 
3.8.1.1.Melalui pengamatan 
peserta didik dapat 
menjelaskan pengertian 
pencemaran lingkungan 




3.8.3.1.Peserta didik dapat 
menjelaskan pengertian 
pencemaran air melalui 
penyelidikan 
3.8.4.1.peserta didik menyelidiki 
pengaruh air jernih dan 
tercemar terhadap kondisi 
(pergerakan) ikan 
3.8.5.1.Peserta didik dapat 
membuat gagasan tentang 




J. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik 
diharapkan dapat: 
4. Menjelaskan pengertian dari pencemaran 
5. Menggolongkan macam-macam pencemaran 
6. Menyebutkan dampak dari terjadinya pencemaran 
K. MATERI PEMBELAJARAN 
Pencemaran Lingkungan  
Pencemaran lingkungan didefinisikan sebagai masuknya atau 
dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan atau komponen lain ke 
dalam lingkungan atau berubahnya tatanan lingkungan oleh kegiatan 






sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan menjadi 
kurang atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya 
(UU Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup No. 4 Tahun 1982). 
Zat atau bahan yang dapat mengakibatkan pencemaran disebut 
polutan. Syarat-syarat suatu zat disebut polutan bila keberadaannya 
dapat menyebabkan kerugian terhadap makhluk hidup karena 
jumlahnya melebihi normal, berada pada waktu yang tidak tepat dan di 
tempat yang tidak tepat. 
1. Pencemaran udara 
Udara dikatakan tercemar jika udara tersebut mengandung 
unsur-unsur yang mengotori udara. Pencemaran udara disebabkan 
oleh asap buangan, misalnya gas CO2 hasil pembakaran, SO, SO2, 
CFC, CO2, dan asap rokok. Masing-masing bahan buangan 
penyebab pencemaran udara tersebut memiliki dampak sendiri-
sendiri bagi manusia seperti terlihat dalam Gambar.  
 
Gambar 1. Pencemaran udara (sumber: Buku guru) 
2. Pencemaran air 
Air memegang peranan penting di dalam kehidupan manusia 
dan juga makhluk hidup lainnya. Oleh manusia air dipergunakan 
untuk minum, memasak, mencuci, dan mandi. Di samping itu, air 
juga banyak diperlukan untuk mengairi sawah, ladang, industri, dan 
masih banyak lagi. Pencemaran air adalah peristiwa masuknya zat, 
energi, unsur, atau komponen lainnya ke dalam air sehingga 






ditandai dengan perubahan bau, rasa, dan warna. Ditinjau dari asal 
polutan dan sumber pencemarannya, pencemaran air dapat 
dibedakan antara lain: limbah pertanian, limbah rumah tangga, dan 
limbah industri. 
3. Pencemaran tanah 
Ketika suatu zat berbahaya atau beracun telah mencemari 
permukaan tanah, maka pasti dapat menguap, tersapu air hujan dan 
atau masuk ke dalam tanah. Pencemaran yang masuk ke dalam 
tanah kemudian mengendap sebagai zat kimia beracun di tanah. Zat 
beracun di tanah tersebut dapat berdampak langsung pada 
kehidupan manusia, ketika bersentuhan atau dapat mencemari air 
tanah dan udara di sekitarnya. 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa pencemaran tanah merupakan 
suatu keadaan di mana bahan kimia buatan manusia masuk dan 
mengubah lingkungan tanah alami. Pencemaran tanah biasanya 
terjadi karena kebocoran limbah cair atau bahan kimia industri atau 
fasilitas komersial, penggunaan pestisida, masuknya air permukaan 
tanah tercemar ke dalam lapisan permukaan, kecelakaan kendaraan 
pengangkut minyak, zat kimia atau limbah, air limbah dari tempat 
penimbunan sampah serta limbah industri yang langsung dibuang 
ke tanah secara tidak memenuhi syarat. 
L. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN  
Model : Probleam based laerning 
Metode : O2Ping.ID (Observasi, Outdoor, Problem Solving, 
Investigasi, Demonstrasi) 
      
M. MEDIA/ALAT DAN SUMBER BELAJAR 
3. Media/alat: 
 Alat Tulis 
 Lingkungan sekitar sekolah 







4. Sumber belajar: 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 2017. Buku siswa mata 
pelajaran IPA 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 2017. Buku guru mata 
pelajaran IPA 
 Sumber lain yang relevan 
 
N. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Pertemuan I (3 x 40 menit) 
Tahap Sintaks Problem  
Based Learning 





1. Pendidik memberi salam, 
menanyakan kabar, dan 
mengabsen peserta didik  
2. Pendidik memberi apersepsi 
dan menginformasikan pada 
peserta didik tentang 



























Eksplorasi 30 menit:  
1. Pendidik meminta peserta 
didik berkelompok sesuai 
kelompok yang telah dibagi 
pertemuan sebelumnya dan  
mengajukan masalah atau 
pertanyaan untuk dipecahkan 
/diselidiki. 
 
2. Pendidik mengajak peserta 
didik ke luar kelas dan 
memberikan LKPD IPA 
berbasis PBL yang di 
dalamnya berisi materi, 
permasalahan, observasi dan 
investigasi 
3. Pendidik membantu peserta 
didik menentukan dan 
mengatur tugas – tugas belajar 
yang berhubungan dengan 
pencemaran air, udara dan 
tanah 






















































dan percaya diri berdiskusi 
dengan teman kelompoknya 
tentang pencemaran air, tanah 
dan udara 
5. Peserta didik dengan rasa ingin 
tahu dan tanggung jawab 
(dengan bimbingan pendidik) 
menentukan tugas belajar yang 
berubungan dengan 
pencemaran air, udara dan 
tanah. 
6. Mendorong peserta didik 
untuk mengumpulkan 
informasi yang sesuai, 
melaksanakan diskusi dengan 
kelompok untuk mencari 
penjelasan dan solusi tentang 
pencemaran air, udara dan 
tanah 
7. Peserta didik dengan teliti, dan 
tanggung jawab 
mengumpulkan informasi yang 
sesuai, melaksanakan diskusi 
dengan kelompok untuk 
mencari penjelasan dan solusi 
tentang pencemaran air, udara 
dan tanah 
8. Pendidik mengarahkan peserta 
didik untuk memanfaatkan 
referensi lain 
 
Elaborasi 20 menit :  
9. Pendidik meninta peserta didik 
untuk kembali masuk ke dalam 
kelas 
10. Pendidik membantu peserta 
didik dalam merencanakan dan 
menyiapkan hasil karya yang 
sesuai dengan laporan hasil 
diskusi kelompok.  
11. Peserta didik dengan jujur 
merencanakan dan menyiapkan 
hasil karya yang sesuai dengan 
laporan hasil diskusi kelompok  
12. Peserta didik dengan percaya 

















diskusinya di dalam kelas  
13. Pendidik membimbing peserta 
didik untuk menarik 
kesimpulan 
 
Konfirmasi 10 menit :  
14. Pendidik mendorong peserta 
didik untuk berpikir atau 
melakukan refleksi pada 
pengetahuan yang baru mereka 
temukan 
Penutup   Pendidik menugaskan peserta 
didik untuk  mempelajari materi 
lebih dalam tentang pencemaran 




Pertemuan II (2 x 40 menit) 
Tahap Sintaks Problem  
Based Learning 





1. Pendidik memberi salam, 
menanyakan kabar, dan 
mengabsen peserta didik  
2. Pendidik memberi apersepsi 
dan menginformasikan pada 
peserta didik tentang 






















Eksplorasi 30 menit:  
3. Pendidik meminta peserta 
didik berkelompok sesuai 
kelompok yang telah dibagi 
pertemuan sebelumnya dan 
mengajukan masalah atau 
pertanyaan untuk dipecahkan 
/diselidiki. 
 
4. Pendidik mengajak peserta 
didik ke luar kelas tepatnya di 
taman sekolah yang sering 
banjir.  
5. Pendidik mengingatkan 
kembali materi tentang 
pencemaran air, udara dan 
tanah.  






















































pada kelompok untuk 
melakukan analisis sederhana, 
mengapa pada tempat tersebut 
sering terjadi banjir. 
7. Pendidik membantu peserta 
didik menentukan dan 
mengatur tugas – tugas belajar 
yang berhubungan dengan 
pencemaran air, udara dan 
tanah. 
8. Peserta didik  secara terbuka 
dan percaya diri berdiskusi 
dengan teman kelompoknya 
tentang pencemaran air, udara 
dan tanah. 
9. Peserta didik dengan rasa ingin 
tahu dan tanggung jawab 
(dengan bimbingan pendidik) 




10. Mendorong peserta didik 
untuk mengumpulkan 
informasi yang sesuai, 
melaksanakan diskusi dengan 
kelompok untuk mencari 
penjelasan dan solusi tentang 
pencemaran air, udara dan 
tanah. 
11. Peserta didik dengan teliti, dan 
tanggung jawab 
mengumpulkan informasi yang 
sesuai, melaksanakan diskusi 
dengan kelompok untuk 
mencari penjelasan dan solusi 
tentang pencemaran air, udara 
dan tanah. 
12. Pendidik mengarahkan peserta 
didik untuk memanfaatkan 
referensi lain 
 
Elaborasi 20 menit:  
13. Pendidik meninta peserta didik 





























14. Pendidik membantu peserta 
didik dalam merencanakan dan 
menyiapkan hasil karya yang 
sesuai dengan laporan hasil 
diskusi kelompok.  
15. Peserta didik dengan jujur 
merencanakan dan menyiapkan 
hasil karya yang sesuai dengan 
laporan hasil diskusi kelompok  
16. Peserta didik dengan percaya 
diri mempresentasikan hasil 
diskusinya di dalam kelas  
17. Pendidik membimbing peserta 
didik untuk menarik 
kesimpulan 
 
Konfirmasi 10 menit :  
18. Pendidik mendorong peserta 
didik untuk berpikir atau 
melakukan refleksi pada 
pengetahuan yang baru mereka 
temukan 
 
Penutup   Pendidik menugaskan peserta 
didik untuk  mempelajari materi 























Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Kelas Kontrol 
Kelas                     : 
Nama kelompok     : 
Anggota kelompok : 1.  
                                  2. 
                                  3. 
                                  4. 
                                  5. 
 
LKPD PENCEMARAN AIR 
PENGARUH BAHAN KIMIA RUMAH TANGGA  
TERHADAP PENCEMARAN LINGKUNGAN 
A. Tujuan  
Peserta didik dapat memahami dampak dari pencemaran air yang 
ditimbulkan akibat penggunaan bahan kimia rumah tangga bagi 
lingkungan di sekitarnya 
B. Landasan teori 
Air mempunyai peranan penting dalam kehidupan organisme. Apabila 
kualitas air menurun dapat mempengaruhi kehidupan organisme di 
dalamnya. Air yang tercemar oleh polutan menyebabkan terganggunya 
kehidupan organisme yang ada di dalamnya, antara lain menghambat 
pertumbuhan organisme dan bahkan menyebabkan kematian. Sumber 
polutan yang mencemari perairan berasal dari beberapa sumber di 
antaranya aktivitas pertanian, aktivitas pertambangan, industri, saluran air 
kotor (selokan) dan sisa bahan kimia rumah tangga. Bahan pencemar dari 
beberapa sumber polutan tersebut mengandung bahan kimia yang beracun 
dan logam berat yang berbahaya sehingga dapat merusak kehidupan di 
ekosistem perairan dan berbahaya bagi hewan atau manusia yang 







C. Alat dan bahan 
No. Alat  Bahan  
1. Toples (4 buah) Ikan Kecil  
2. Sellotipe Air Bersih 
3. Stopwatch Air Sabun Mandi 
4. Kertas Label Air Sabun Deterjen 
5. Bolpoin   
D. Cara kerja 
1. Siapkan 4 buah toples kosong!  
2. Isi setiap toples dengan:    
a. air bersih 
b. air sabun mandi  
c. air sabun deterjen. Berilah label di setiap toples!  
3. Masukkan 1 ikan ke dalam masing-masing toples!  
4. Amati ikan dalam 5 menit, 10 menit, dan 15 menit!   
5. Diskusikan hasil pengamatanmu dengan teman di kelas dan gurumu! 












     
Toples 
B 
     
Toples 
C 
     
 
F. Pertanyaan 
1. Bagaimanakah keadaan ikan pada masing-masing toples setelah 5 














































LKPD PENCEMARAN UDARA 
Tujuan pembelajaran :  
1. Peserta didik secara mandiri mampu menjelaskan 
dampak dari pencemaran udara yang ditimbulkan 
akibat asap kendaraan, rokok dan limbah pabrik  bagi 
lingkungan di sekitarnya setelah mempelajari LKPD 
IPA.  
2. Peserta didik dengan percaya diri mampu menjelaskan 
cara menanggulangi pencemaran udara setelah 
mempelajari LKPD IPA.  
3. Peserta didik mampu memecahkan masalah dengan 
mandiri dan penuh tanggung jawab setelah 
mengerjakan LKPD IPA. 
 
A. Informasi  
Polusi Udara Membuat Ratusan Peserta didik Sesak Nafas 
 
Gambar.1.1 efek pencemaran udara (sumber:kompas.com) 
 
UNGARAN, KOMPAS.com - Akibat polusi pabrik pengolahan 
kayu dan meubel, PT Pinako Rotary Permai yang beralamat di Jalan 
Candirejo, Pringapus, Kabupaten Semarang, warga sekitar mengalami 
gangguan pernafasan. 
Kejadian itu sudah berlangsung sejak tahun 2012 dan diprotes oleh 
warga. Namun hingga kini tidak ada upaya dari pihak perusahaan maupun 






Permasalahan tersebut pernah diadukan ke Pemerintah Kabupaten 
Semarang. Setelah ada pengaduan, pemerintah kemudian memediasi 
warga dengan Pinako. Namun menurut Etik, hingga saat ini belum ada 
penanganan maksimal dan masih terjadi pencemaran.  
"Memang sudah ada tindak lanjutnya dengan merubah posisi 
cerobong dan perubahan waktu produksi di luar jam KBM (kegiatan 
belajar mengajar). Tetapi giliran masyarakat sekitar kalau sore hari yang 
kena polusi,” tutur Etik.  
Etik menambahkan, sebagai salah satu bentuk kompensasi, PT 
Pinako pernah menjanjikan akan memberikan fasilitas kesehatan rutin dan 
beasiswa bagi siswa. Namun hingga sekarang janji tersebut belum 
direalisasikan.  
"Pernah memberikan masker, tetapi hanya sekali saja. Selain itu 
janji untuk memberikan fasilitas kesehatan rutin dan beasiswa sampai saat 
ini belum terealisasi," imbuhnya 
Udara dikatakan tercemar jika udara tersebut mengandung unsur-
unsur yang mengotori udara. Pencemaran udara disebabkan oleh asap 
buangan, misalnya gas CO2 hasil pembakaran, SO, SO2, CFC, CO, dan 
asap rokok. Setiap bahan buangan penyebab pencemaran udara tersebut 
memiliki dampak sendiri-sendiri bagi manusia seperti terlihat dalam 
gambar di atas. sumber: kompas.com 
 
B. Tugas Peserta didik 
1. Bacalah informasi mengenai pencemaran udara di atas dengan cermat, 
teliti dan penuh tanggung jawab! Deskripsikan permasalahan di atas! 
2. Setelah membaca informasi tentang pencemaran udara di atas, 
bagaimanakah kondisi udara di lingkungan tersebut? Mengapa bisa 
demikian? Jelaskan! 
3. Selidikilah dengan cermat dan penuh tanggung jawab penyebab 
terjadinya pencemaran udara dan bagaimanakah dampak pencemaran 






4. Setelah berdiskusi dengan kelompok tentang penyebab dan dampak 
pada pencemaran udara, bagaimanakah cara mengolah polusi udara 
agar tidak menimbulkan pencemaran udara yang membahayakan 
makhluk hidup disekitarnya! 
5. Presentasikan hasil kerja kalian di depan kelas!  
Perhatikanlah kelompok yang sedang mempresentasikan hasil karya 
mereka, berikan evaluasi kalian dengan memberi tanggapan dan 
pertanyaan! 
 
LKPD PENCEMARAN TANAH 
Tujuan pembelajaran :  
1. Peserta didik dengan penuh tanggung jawab mampu 
menjelaskan dampak dari pencemaran tanah bagi 
lingkungan di sekitarnya setelah mempelajari  LKPD 
IPA.  
2. Peserta didik dengan teliti mampu menjelaskan cara 
menanggulangi pencemaran tanah setelah mempelajari 
LKPD IPA.  
3. Peserta mampu memecahkan masalah dengan 
kemampuan menghasilkan banyak ide setelah 
mengerjakan LKPD IPA. 
 
A. Informasi  
Pencemaran Tanah 
 







Tanah merupakan bagian penting dalam menunjang kehidupan 
makhluk hidup di muka bumi. Seperti kita ketahui rantai makanan bermula 
dari tumbuhan. Manusia, hewan hidup dari tumbuhan. Memang ada 
tumbuhan dan hewan yang hidup di laut, tetapi sebagian besar dari 
makanan kita berasal dari permukaan tanah. Oleh sebab itu, sudah menjadi 
kewajiban kita menjaga kelestarian tanah sehingga tetap dapat mendukung 
kehidupan di muka bumi ini. Akan tetapi, sebagaimana halnya 
pencemaran air dan udara, pencemaran tanah pun terjadi akibat kegiatan 
manusia. Pencemaran tanah dapat diakibatkan oleh sampah organik dan 
anorganik, misalnya dari kegiatan rumah tangga, pasar, industri, kegiatan 
pertanian, dan peternakan. 
Sampah merupakan masalah lingkungan yang tidak ada habisnya. 
Penumpukan sampah yang terus meningkat menyebabkan berbagai 
dampak lingkungan yang kurang sehat. Dampak nyata dari tumpukan 
sampah yang tidak terkendali dapat dilihat secara langsung pada Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) yang terdapat di dusun Deres, Bawen, 
Semarang. Masyarakat di lingkungan sekitar sangat meresahkan bau yang 
diakibatkan oleh gunungan sampah di TPA tersebut yang telah 
menggunung. Padahal TPA tersebut baru delapan tahun dibuka, namun 
sekarang sudah melampaui batas daya tampungnya.  
Timbunan sampah akan menutupi permukaan tanah sehingga tanah 
tidak bisa dimanfaatkan. Selain itu, timbunan sampah dapat menghasilkan 
gas nitrogen dan asam sulfida, adanya merkuri, krom dan arsen pada 
timbunan sampah dapat menimbulkan gangguan terhadap bio tanah, 
tumbuhan, merusak struktur permukaan dan tekstur tanah. Sampah 
anorganik tidak terbiodegradasi, yang menyebabkan lapisan tanah tidak 
dapat ditembus oleh akar tanaman dan tidak tembus air sehingga 
peresapan air dan mineral yang dapat menyuburkan tanah hilang dan 
jumlah mikroorganisme di dalam tanah akan berkurang akibatnya tanaman 







B. Tugas Peserta didik 
1. Bacalah informasi mengenai pencemaran tanah di atas dengan cermat, 
teliti dan penuh tanggung jawab! Deskripsikan permasalahan di atas! 
2. Setelah membaca informasi tentang pencemaran tanah di atas, 
sebutkan dan jelaskan dengan penuh percaya diri beberapa faktor yang 
menyebabkan pencemaran tanah tersebut? 
3. Selidikilah dengan cermat dan penuh tanggung jawab bagaimanakah 
dampak pencemaran tersebut terhadap makhluk hidup di sekitarnya? 
4. Setelah berdiskusi dengan kelompok tentang penyebab dan dampak 
pada pencemaran tanah, sebutkanlah solusi yang tepat untuk 
menyelesaikan masalah tersebut! 
5. Presentasikan hasil kerja kalian di depan kelas!  
Perhatikanlah kelompok yang sedang mempresentasikan hasil karya 







































Nur Cahya Dewi Lara Santang 
Pembimbing : 
1. Yuni Arfiani M.Pd 
2. Bayu Widiyanto M.Si 
 
Nama Kelompok : 
Kelas   : 
 PROGRAM STUDI PEDIDIDKAN IPA 
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Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 
LKPD IPA Berbasis Problem Based Learning Topik Pencemaran. LKPD yang 
dikembangkan sedikit berbeda karena dilakukan sedikit modifikasi yaitu dengan 
membuat LKPD berbasis PBL. LKPD PBL berisi suatu gambaran mengenai 
materi yang diberikan secara tersirat berupa artikel dan peserta didik harus 
menemukan permasalahan yang ada serta mengaitkan dengan materi disertai 
dengan solusi sesuai pemikiran peserta didik.  
Pembelajaran menggunakan LKPD ini menuntut peserta didik untuk 
mengerjakan masalah nyata yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, dengan 
maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan 
kemandirian peserta didik. LKPD ini menyajikan permasalahan-permasaahan 
pencemaran yang diangkat dari lingkungan sekitar peserta didik dengan harapan 
dapat membangkitkan motivasi peserta didik untuk belajar dan kemudian dapat 
meningkatkan hasil belajar serta dapat menumbuhkan kemandirian peserta didik.  
Kesempurnaan hanyalan milik Allah dan penulis menyadari sepenuhnya 
bahwa LKPD ini masih jauh dari kesempurnaan oleh karena itu kritik dan saran 
yang membangun sangat penulis harapkan. Semoga LKPD ini dapat berguna dan 
bermanfaat. 
 
Tegal, 20  Januari 2020  
Penulis      
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PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD 
Perhatikan petunjuk penggunaan LKPD berikut agar memudahkan guru 
dan siswa dalam penggunaannya.   
Guru :  
1. Sampaikan kepada peserta didik tujuan pembelajaran hari ini   
2. Bimbing peserta didik dalam pelaksanaan diskusi dan saat peserta didik 
mengalami kesulitan dalam memahami materi dalam LKPD  
3. Berilah penguatan dan refleksi di akhir pembelajaran   
Peserta didik : 
1. Tulislah nama kelompok dan kelas pada kolom yang telah disediakan  
2. Baca dan cermati artikel yang ada pada LKPD  
3. Kerjakan kegiatan sesuai dengan petunjuk yang ada di LKPD dengan 
kelompok masing-masing  

















































manusia dalam pengelolaan 
lingkungan untuk mengatasi 
pencemaran dan kerusakan 
lingkungan 
Mencari informasi tentang 
kegunaan dan efek samping 
bahan kimia terhadap 









KOMPETENSI DASAR DAN 
INDIKATOR 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem.  
2. Memahami kegunaan bahan kimia dalam kehidupan 
B. Kompetensi Dasar 
1. Mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolaan lingkungan 
untuk mengatasi pencemaran dan kerusakan lingkungan. 
2. Mencari informasi tentang kegunaan dan efek samping bahan 
kimia dalam kehidupan sehari – hari. 
C. Indikator Pencapaian 
1. Mendeskripsikan konsep pencemaran lingkungan dengan penuh 
percaya diri 
2. Menyebutkan bahan kimia rumah tangga yang dapat merusak 
lingkungan secara kritis 
3. Menunjukkan keterkaitan antara konsep pencemaran lingkungan 
dengan bahan kimia rumah tangga 
4. Mengusulkan cara penanggulangan pencemaran lingkungan untuk 
menciptakan lingkungan hidup sehat 
5. Mengusulkan cara penanggulangan pencemaran lingkungan untuk 
mengurangi masalah pencemaran 



















Tujuan pembelajaran :  
4. Peserta didik mampu menjelaskan pencemaran udara  
setelah mempelajari LKPD IPA berbasis PBL 
5. Peserta didik mampu menjelaskan dampak dari 
pencemaran udara setelah mempelajari LKPD IPA 
berbasis PBL.  
6. Peserta didik dengan percaya diri mampu menjelaskan 
cara menanggulangi pencemaran udara setelah 
mempelajari LKPD IPA berbasis PBL.  
7. Peserta didik mampu memecahkan masalah 




Udara dikatakan tercemar jika udara tersebut mengandung unsur-
unsur yang mengotori udara. Pencemaran udara disebabkan oleh asap 
buangan, misalnya gas CO2 hasil pembakaran, SO, SO2, CFC, CO2, dan 
asap rokok. Masing-masing bahan buangan penyebab pencemaran udara 
tersebut memiliki dampak sendiri-sendiri bagi manusia seperti terlihat 
dalam Gambar.  
 
Gambar 1. Pencamaran udara (sumber: Buku guru) 
 
B. Alat dan Bahan 








C. Cara Kerja 































1. Bacalah informasi mengenai pencemaran udara di atas dengan 
cermat, teliti dan penuh tanggung jawab! 
2. Temukan lokasi yang akan anda amati sesuai maps! 
3. Amati kondisi udara di sekitar lokasi yang amati! 
4. Isi lembar observasi  di bawah ini sesuai kondisi udara di lokasi 





















5. Diskusikan dengan kelompokmu, bagaimana cara mengatasi 















5. Presentasikan hasil kerja kalian di depan kelas!  
Perhatikanlah kelompok yang sedang mempresentasikan 
hasil karya mereka, berikan evaluasi kalian dengan 








Tujuan pembelajaran :  
1. Peserta didik mampu menjelaskan pencemaran air  
setelah mempelajari LKPD IPA berbasis PBL 
2. Peserta didik mampu menjelaskan dampak dari 
pencemaran air setelah mempelajari LKPD IPA 
berbasis PBL.  
3. Peserta didik dengan percaya diri mampu menjelaskan 
cara menanggulangi pencemaran air setelah 
mempelajari LKPD IPA berbasis PBL.  
4. Peserta didik mampu memecahkan masalah 





Gambar 2. Pencamaran air (sumber: kompas) 
 
Air memegang peranan penting di dalam kehidupan manusia dan juga 
makhluk hidup lainnya. Oleh manusia air dipergunakan untuk minum, 
memasak, mencuci, dan mandi. Di samping itu, air juga banyak diperlukan 
untuk mengairi sawah, ladang, industri, dan masih banyak lagi. 
Pencemaran air adalah peristiwa masuknya zat, energi, unsur, atau 
komponen lainnya ke dalam air sehingga menyebabkan kualitas air 
terganggu. Kualitas air yang terganggu ditandai dengan perubahan bau, 






pencemaran air dapat dibedakan antara lain: limbah pertanian, limbah 
rumah tangga, dan limbah industri. 
 
B. Alat dan Bahan 
Alat tulis, Maps (peta lokasi), lembar observasi dan lembar kerja siswa 
 
C. Cara Kerja 

























1. Bacalah informasi mengenai pencemaran air di atas dengan 
cermat, teliti dan penuh tanggung jawab! 
2. Temukan lokasi yang akan anda amati sesuai maps! 
3. Amati kondisi air di sekitar lokasi yang amati! 
4. Isi lembar observasi  di bawah ini sesuai kondisi air di lokasi 
























5. Diskusikan dengan kelompokmu, bagaimana cara mengatasi 












5. Presentasikan hasil kerja kalian di depan kelas!  
Perhatikanlah kelompok yang sedang mempresentasikan 
hasil karya mereka, berikan evaluasi kalian dengan 








Tujuan pembelajaran :  
1. Peserta didik mampu menjelaskan pencemaran tanah 
setelah mempelajari LKPD IPA berbasis PBL 
2. Peserta didik mampu menjelaskan dampak dari 
pencemaran tanah setelah mempelajari LKPD IPA 
berbasis PBL.  
3. Peserta didik dengan percaya diri mampu menjelaskan 
cara menanggulangi pencemaran tanah setelah 
mempelajari LKPD IPA berbasis PBL.  
4. Peserta didik mampu memecahkan masalah 





Gambar 3. Pencamaran tanah (sumber: kompas) 
 
Ketika suatu zat berbahaya atau beracun telah mencemari permukaan 
tanah, maka pasti dapat menguap, tersapu air hujan dan atau masuk ke 
dalam tanah. Pencemaran yang masuk ke dalam tanah kemudian 
mengendap sebagai zat kimia beracun di tanah. Zat beracun di tanah 
tersebut dapat berdampak langsung pada kehidupan manusia, ketika 
bersentuhan atau dapat mencemari air tanah dan udara di sekitarnya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pencemaran tanah merupakan suatu 
keadaan dimana bahan kimia buatan manusia masuk dan mengubah 






kebocoran limbah cair atau bahan kimia industri atau fasilitas komersial, 
penggunaan pestisida, masuknya air permukaan tanah tercemar ke dalam 
lapisan permukaan, kecelakaan kendaraan pengangkut minyak, zat kimia 
atau limbah, air limbah dari tempat penimbunan sampah serta limbah 
industri yang langsung dibuang ke tanah secara tidak memenuhi syarat. 
 
B. Alat dan Bahan 
Alat tulis, Maps (peta lokasi), lembar observasi dan lembar kerja siswa 
C. Cara Kerja 























1. Bacalah informasi mengenai pencemaran tanah di atas dengan 
cermat, teliti dan penuh tanggung jawab! 
2. Temukan lokasi yang akan anda amati sesuai maps! 
3. Amati kondisi tanah di sekitar lokasi yang amati! 
4. Isi lembar observasi  di bawah ini sesuai kondisi tanah di lokasi 

























5. Diskusikan dengan kelompokmu, bagaimana cara mengatasi 






 AYO KITA EVALUASI! 
5. Presentasikan hasil kerja kalian di depan kelas!  
Perhatikanlah kelompok yang sedang mempresentasikan 
hasil karya mereka, berikan evaluasi kalian dengan 







Hasil Uji Tingkat Kesukaran dan Daya Beda butir soal Tes 









0,361 0,58 6,68 Sedang 0,64 baik 
0,5 0,7 Sedang 0,43 baik 
0,44 0,82 Mudah 0,36 cukup 
0,56 0,82 Mudah 0,36 cukup 
0,56 0,61 Sedang 0,5 baik 
0,63 0,7 Sedang 0,5 baik 
0,47 0,7 Sedang 0,57 baik 
0,58 0,7 Sedang 0,36 cukup 
0,45 0,89 Mudah 0,21 cukup 
0,62 0,68 Sedang 0,5 baik 
0,58 0,29 Sukar 0,43 baik 
0,48 0,25 Sukar 0,29 cukup 
0,59 0,57 Sedang 0,71 sangat baik 
0,51 0,86 Mudah 0,29 cukup 
0,4 0,93 Mudah 0,14 kurang 
0,5 0,3 Sukar 0,36 cukup 
0,51 0,7 Sedang 0,29 cukup 
0,39 0,29 Sukar 0,07 kurang 
0,45 0,54 Sedang 0,5 baik 

































Hasil Uji Normalitas dan Uji Homogenitas 




 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
hasil belajar 
pretest kontrol ,146 23 ,200
*
 ,952 23 ,328 
postes kontrol ,171 23 ,081 ,919 23 ,063 
pretes eksperimen ,137 25 ,200
*
 ,935 25 ,111 
postes eksperimen ,163 25 ,085 ,945 25 ,197 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Hasil Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
Hasil Belajar 
Pencemaran 
Based on Mean ,015 1 46 ,903 
Based on Median ,000 1 46 ,983 
Based on Median 




Based on trimmed 
mean 


























Hasil Uji N-Gain 




Mean 67,1857 3,62907 
95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 59,6594  
Upper Bound 74,7119  
5% Trimmed Mean 66,9542  
Median 64,2857  
Variance 302,913  
Std. Deviation 17,40439  
Minimum 37,50  
Maximum 100,00  
Range 62,50  
Interquartile Range 25,45  
Skewness ,554 ,481 
Kurtosis -,201 ,935 
Kelas 
eksperimen 
Mean 72,7727 3,16906 
95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 66,2320  
Upper Bound 79,3133  
5% Trimmed Mean 72,8426  
Median 72,7273  
Variance 251,073  
Std. Deviation 15,84529  
Minimum 42,86  
Maximum 100,00  
Range 57,14  
Interquartile Range 24,02  
Skewness ,164 ,464 











Hasil Uji Paired Sample t Test 
 
Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 
Mean Std. Deviation Std. Error 
Mean 
95% Confidence Interval 




Pretes - Postes Kontrol 
-40,000 11,871 2,475 -45,133 -34,867 -16,160 22 ,000 
Pair 
2 
Pretes  - Postes Eksperimen 














Hasil Validitas ISI 























































Hasil Validitas Konstrak 
































































































































































         
 
 
          
 
 






     Kelas Uji      Kondisi Sekolah Saat Musim Hujan 
Kelas PBL O2PingID Kelas PBL Diskusi dalam Kelas 
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